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1. 
1 ganda Diaampaikan dengan hor-

mat untuk mendjadikan 
raaklum dan guna 3eperlu-
nja. 

ï arunan Inatruksi B̂enguasa 
Perang Pusat Ho.: Instr./ 
Penerpu/08/r}5S. 
tcntang,'C jara-t jara melak-
ganakan penguasaan dan 
pengawasan peru3£ihaan2 Be-

$. landa. 

^̂ ^ ^^ ^^,^=..=^====^==============--== ; ~ ^ ; i n P.P.N.-Baru Tjabang 
TemhjisarLjltlis^ ^ D jawa-T engah 

Sesuai dengan aslinja, 
tjap t.t.d. 

( R. Moch Soendoro) 



K.'14Bl̂ rBRIAN PERTAIIANAN 
STAF ANGKATAN DARAT 

TURUNAN 
- S t h -

Lampiran : 1 ( s a t u ) . 

INSTRUKSI^PMGUA^ P E M I g - l i i ^ 
f ^ T T l n s t r . / P e p e r p u / O S / 1958. 

Tentang, 

T i a r a - t j a r a melakaanakan pen^^asaan 
dan pengawasan perusahaan2 Belanda, 

MENIMBANG 

MSNGINGAT 

MENDEHGAR 

K '̂-PALA 3'ÜAF AT^IGKATAH D A R A T 
SET.AKU PENGUA3A PERANG PU3..T 
ÜNTUK DAERAH ANGKATAN DARAT, 

TTntnl' mendia^a aga r dengan adan ja t i n d a k a n pengambilan a l i h 
p f . p i n r p i ™ a h f a n Be l inda ^ a n g b e r a d a d x I n d o n e s i a .nx 

L l L . g s u n g a n ^ - ' ^ - ^ ^ - ^ J ^ ^ ^ ^ r i d J a S n f S a k f S ï i u f eg^ ra 

SïSelS^SaHnsf Sne^ï ïe 4 ^ 
p e r i n t a h PeMil . /K. 3 . A.D. No, SP/PM/077/ tanggal 1 0 - 1 ^ 1J5U 
(1) Keputusan P res iden Republik Indones i a No. 225 tahun 
^ 1-57 berhubungan dengan Undang-undang r.!ü. 79 tahur 195 ^ 

fTN 1957 /170J ILN 1957/1491) t e n t a n g pe rn^a taan keadaan 
S a i g I t i s s e lu ruh w i l a j ah Republik I n d o n e s i a ; 

(2) undang-undang NO. 74 ^ahun .1957 (LN ^ ^ 5 7 A 6 0 ^ ) ™ ^ ^ , ^ 5 V 
148^) t e n t a n g Keadaan Bahaja , p a s a l 8 a m t d^; a j o pa 
sal '^eo berhubungan dengan p a s a l 7 a j a t U J » 

(3) Sura t Perxntah Pe Mil/KSAD No. SP /PM/O77/1957 t g l . 1 0 - 1 2 -

(A) S u r l t ' K ^ t u s a n Pe Mil/K3A!3 No. Kp t s /PM/09 l / l957 t a n g g a l 
^'^ 1 S 2 - I 9 5 7 "e rhubunga . ; dengan su ra t 1^ 

Perang Pusa t No« Kpts /Peperpu/021/1958 t g i . Ze u janu 
1958. . 

: 3 a r a n - s a r a n d a r i Badan Pengawas Perusahaan-Perusahaan Be lan -

da. 

Mx:NGlN3TRUKb 

M J1_M_ U 'f U 3 K AJL.•• 

IKAN kepada semua Ketua Penguasa Perang Daerah 

(1) Pen£er l i ^n : t2Zi3 t i l ah rS« 
1„ Jang dimaksud dengan p e n g e r t i a n 

sbb. 

PENGUASAAN ( i n b e -

2. 

a aenga-u UCUÖ>=-̂  "• '̂̂ " •- .- -r—~ \^^^ „^ 
hee ïnemen) , i a l a h ^meJAAiM^m ^ f . ^ f l ^ ^ S ^ a m n g t l -sua tu b a r a n g - b e r g e r i r n ^ r i d goed) a t a u barang xx 
dak b e r g e r a k (onroerend goed j . 

Dalam petnel iharaan i n i terrnasuk Pf^^f ^ J ^ ^ ' f ^J^^ 
r i s e g a l a s e sua tu jang h a r u s d i l aksanakan dalem hu-

"^^'"^^'pemeïlharaan t e r s e b u t .erupalcan t i n d a k a n d i a a n a 
cïiTiPmilik t e t a p memegang hak-rai lxknoa, misalnDa 
pe?usahaan; akan t e t l p i hak mendjalankan perusahaan 
??u t ï d a k l a g i ^adan ja , inelainkan pindah kepada 
ian^ m ^ n l u a s i i n l a . Dalam Ijal i t u l i h a k jang mengua-
S V e ^ ï a n g g u n g ' d j a w a b t e n t a n g pemel iharaan t e t a p 
menghasi lkannja perusahaan t e r s e b u t . 
l<,ns dimaksud dengan p e n g e r t i a n pengawasan i a l a h 
t f n i a S a n O âng d i l l k u k a n o leh P-^-^-^T^ P.^-|^«f^ l'^-
hadap d j a l a n n j a perusahaan dengan txdak bjampur t a 
nga n. 

l angsung . . 
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langaung tsrhadap management dari perusahaan tersebut. 

3. Jang dimaksud dengan pengertian PSM^illM adalah 
raengum^iulkan segala bahan2 jang akan dipakai sebagai 
dasar t)enindakan lebih landjut dari Penguaoa Perang 
bQik jang bersifat prebentip raaupun repredip dengan 
tjara2 jang tidak boleh meninggalUan hiërarchie jang 
telah ada. 

(lIIkPKlTGUASAAN. 
A. Azas-azag...; 

Qalam mendjalankan tindfücan-tindakan pelaksanaan su-
rat perintah No. 3P/PM/077/1957, hendaknja dipegang 
teguh sebagai pedoraan aza3-2 sbb. : 

(1) Pada tingkat pertama, sedapat mungkin mengembali-
kan dan raempertahankan keutuhan perusahaan2_dalam 
bentuk kensentrasi/integrasi dan/atau affiliaai 
jang seinula, asal tidak bertentangan dengan pera-
turan-2 Peraerintah. 

(2) Segala funksi peruoahaan2 nebagai alat produkoi 
dan distribusi dipertahankan dan diperkembangkan, 
terrr.asuk djuga funksinja 3ebo,gai ekaportir/impor-
tir dalaiö batas2 ketentuan ©kapor/impor jang diaebut diba 
wah ini. 

(3) Proses Indonesianisasi dipertjepat melalui djalan 
raamasukkan tenaga2 Indonesia dalam pimpinan peru-
eahaan, sedapat-daiatnja dengan bekerdja saraa de
ngan direksi lama. 

(4) Mendjamin djelas dan tegasnja garis2 pimpinan da
ri ata3 kebawah. 
Kekuatari dan pengalaman2 buruh dan pegawai bisa 
digunakan dalam bentuk na3ihat2 ataupun 3aran2 
mengenai pelaksanaan. 

(5) Karena tudjuan utama ialah rnelanijatkan dan raelan-
tjarkan pekerdjaan peru3ahaan2 tersebut, maka 
segala alat peralatan, sebagai gedung2, rumahj, 
ïïiobil2, dat. pada tingkat pertama hendaknja hanja 
disediakan untuk keperluan perusahaan jang ber-
aanglcutan. 

(6) Peruöahaan-2 harus bekerdja terus berdasarkan 
hitungan komeroiil artinja üerhitungan untung/rugi. 

B . P Ë M G U A S A . 

(1) Tugas penguaga i a l ah men^^uasai S'-rta menjelengga-
rakan iflanagement (beheer; sebaik-baiknja a t a s pe* 
rusahaan2 jang dikuasa t a l i , agar supaja peruGak 
haan2 t e r s e bit dapat meiandjutkan funksinja d i l a -
pangan jang beraangkuta.n sesuai dengan ketentuan-
ketentuan jang dikeluarkan oleh Penguasa Perang 
Pusat/KSAD. 

(2) a. Penguasa aedapat mungkin terdiri dari warga ne
gara Indonesia, baik jang sudah ada dalam peru
sa-haan tersebut, iraupun pedjabat Peraerintah atau 
tenaga partikulir jang harus memenuhi 3jarat2 
tentang ketjalcapan/pengalaman/pendidikan/untuk 
dapat merautarkan perusahaan tersebut. 

b. Pekerdjaan seorang Penguaoa se^apat mungkin^me-
rupakan suatu djabatan penuh (full time job) 
dengan diberikan gadji/Honorarium jang disesuai-
kan dengan ,peraturan2 jang berlaku pada perusa
haan jang beraangkutan. 
'Dalam hal ini maka pegawai/tentara/polisi jang 
ditundjuk sebagai penguaga dalam suatu perusa
haan tidak dibenarkan raendapat gadji/honomrium 

. dari peruaahaan tersebut. 

c. B^umlah 
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o. 

f. 

.Ou^lah ponguaaa ^ g - , f S,r3™^crran'"e:fderana.n 
dengan mengmgat faktor^ eixe^x^i j 
o rgan i sas i da r i P^^^^^^^f ,^,?f„2an* pembebanan f inen-
SïflinftJird^i^rSerlanSun^ Ióa.a..an .agi 
perusahaan t e r s e b u t . ^/n^^ 
T̂  -̂i + .mdhik o le l Penguasa Perang Pu3at/Dae-

kut an. 
,-. rH>T r̂uc,ican mendjalankan penel ixian t e r -

r/xriSir33re?urirsii2fr.sir;nd,aUka„ 
^-«-,-aï%re?rd?nlTaru3rn'L™b:ftran'ra-

aahaan jong dikuasamja. 
er P^n^uaaa diwadjmbkan memberi bantuan sepenuhnja 
^* k S a p e t i ^ s ' p e n i l i k dalam oekerdjaan penxlik-

an. 
C. 0biek.£engua3aan : . , ^ T „ 

ierusahaan-perusahaan jang ^ ^ f ^ ^ ^ ^ ^ . ^ ^ ^ J l i ^ / ^ ' ^ ' ' 
ba tas ketentuan s e p e r t i t e r sebu t dxbawah xnx . 
1, peru3ahaan2 jang bermodal -tj^^puran Indonea^^^^ 

Sa'pirp?ran"i!a?ah"'d!tangan .odal Indonesxa. 
2. Pera3ahaan2 jang bermodal ^Óampuran Belanda/Aa^^^^ 

tjukup dikenakan pengarasan dalam a r t i derigan ui 
dak i}),entjampuri mena-gement. 

? r ru raLar . ' o t ? rP -u iZan t.ukSr dan .e.aga.noa. 
t i dak usah dikuasai . 

D, Pjsimfe^mJialLa^s_2eini3ah 

(1) Bebera^)a mat jam perusahaan. ff^^^^sat kepentingan-
. ^ a d a l a . lapangan ekono. i , tx̂ ^̂ ^̂ ^̂  

d i reksi /penguru 3 P^^^f >̂ '̂̂ "̂® J ^ ^ i / J ^ ^ ^ t a a Pe-
Pemerintah untuk dapat f^J^^?f,^^^^f .^^^ .^ mer^beri 
rusahaannja memperdoual balikun) ^«"f^^^^^;^^ 
kesempatan pula kepada pengu3aha2 «as ional jang 
be?miLt untuk memiliki perusahaan2 t s b . 

(2) Untuk dapat d iber i i d j in peminAahan hak VBTUB^-
^ haan2 t s b . ( d j u a l - b e l i ) wadjxb aipenuhi 3jai. .x-2 

seba./jai ber ikut : 
-3 Peraindahan hak i n i dilakukan oleh pe(nilik sen-

^- dïS aTr^akilt^ja jang ^-^^^?-f\?^"f ^̂ f̂ ^̂  
m b i l a oerusahaan i t u beroentuk badak hukum, 
Sl^* penJ,urusnja jang mendapat kuaaa penuh 
da r i ?em'egang.pemegang sahan atau peijarta-
peser tanja a t a s dasar suka r e l a . 

b P-TTiindahan hak i n i dilakukan kepaüa warga-
negaïa Indonesia, baik perseorangan maupun ba-
dan hukuK; 

c. Pemindahan . .„ 
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c. Pem-lndahan hak dilakukan terhadap peruoahaan 
menirut keadaan dan luas P^^^^^J^".-nïkfn 
sediakala, dengan maksud akan «jf ̂"fJ^^\^" â. 

d. Tidak dioerkenankan P^mbajaran dengan matauang 
asing dan dilarang untuk transfor koluar negen. 

e. Untuk keperlxian pemindahan hak ini y^/^^^^--
kenankan minta bantuan uang kepada Pemerintah 
dan/atau Bank-bank Pemerintah ; 

f. Pemindahan hak dilakukan dengan akte noxarij. 

(3).Pemindahan hak mxlik tersebut tidak mengubah hu-

(A) HaSirpembebanaS/peraindahan hak milik perusahaan 
^^^ dan pe?3?o?angan warga negara Belanda harua dxbuku-

kan oleh Bank aebagai herikut ; 
A aa) Ilasil perabebanan/pemindahan jang dimaksudkan 
• ^ dïataa haruo dibukukan mda suatu rekening 

iang dibekukan (geblokkeerde rekening) dan 
rekening itu diberikan mme. 2B_ekeran£jiieku_. 

ab) Splambat-laïïibotnja dalam waktu satu rningp 
"^^^ sesSdah penjetoran uang atas ^^f^^f^^^ 

itu Bank^oank 'Oevisen harus SieffiDêriOaporan 

ac) Sebutan R,R.B.P. atas Vo^^\,t;i^;^Z Bel 
hapuskan dan diganti mendjaüi "Rekening Be-
ku". 

B Ppnf-̂ ânaan sebagian atas seluruhnja tfari uang 
S i l pembebanan/pen,indahan hak itu oleh seorang 
warga negara Belnnda jang akan tneninggalkan In-
donSia iuna pembeajaan ongkos-ongkos jang lang-
ûnP- bertalion dengan keperfeme-anja - raisalnja 
uani pasasi - hanja dapat dilakukan dengan 

C. Permohonan untuk mendebitir "Rekening beku'- itu 
harus diadjakan dalam rangka_3 ^̂ ^̂ f ̂^.^ i.tĥ ; ^nr-
disertai dengan bukti.bukti jang '^^elas, bah m ong-
ko3 - ongkos aang bersangkutan haruo diniajai dan 
keuangan jang berkepentmgan senairi. 

D 3esudah warganegara Belanda Bersangkutan bemngkat 
dlrf Indonesia maka Bank-bank harus memmdah 
bukukan Rekening Beku itu ke Mkenin&_RE2iah 
Sikan Penduduk fR.B,.B.P.) dan - - ' ^ ^ ' ^ ^ ^ ^ ^ ' 
laooran bersangkutan atas pormilir 21 oeperxi 
bilsa maka L.AfA. P.L.N, akan mengakuin,;,a sebagai 
K T? P P —N" — 

(5) Palal tarai pertama djual-beli f^^J^^ff^f^i^^''''' 
dap perusahaan2 seperti tersebut da..ani sub 11 c 
3 diatas. 

E Trp̂ /̂̂ "''̂ '"P"î  peru3ahaa_n2.^elania. 

.* (1) Peru3ahaan2 Belanda jang telah ^^^'^lf:tLl^ZlTl^^' 
iariff berrerak dalam lapangan impor/ekspor pada a-
zasnjalïperbolehkan m-ndjalankan impor/ekspor lagi. 

(2) Untuk itu perusahaan2 jang l̂ ersangkwbar: selekas 
^ mungkin mengadjukan fâ -,.ta2 sebagai berikut kepada 

Kementerian Perdagangan : 
a. daftar barang/bahan2 jang diimpor/expor. 

b. barang 
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b. berapa besar peroentage omzet emport/export 
dar i aelurah omzet perusahaan. 

c. akibatapakah, baik jang mengenai ^j^^^'^'^ff ^ '̂̂ ;̂;-
pan jang menrenai personeel , jarig d iberx ta P^ru-
sahaan Sarena peng-heritiari usaha expor/import pe-
ruaahaan jang bersangkutan. 

f3).KeTr,enterian x)erdagangan akan raenentukan barang apa jang 
selandjutnja boleh diexfor/ import oleh peruaahaan t e r . 
oebut. 

( I I I ) - ^gnjl ikan terhadap penguasaga/pQ^gawaaan» 
A. 1. Tugao u;aurn dengan djalan mengumpulkan aegala bahan2 

iang akan d i m k a i aebagai daaar penxndakan leb ih l an -
dj ut dar i penguaoa perang baik jang b e r a i i a t preven-
t i p raaupm'repreaip dengan t j a r a - t j a r a jarig xmdak 
boleh meninggalkan g a r i s - g a r i s heera rch ie jang t e -

, , -telah ada. Bahan-bahan terseDut/raengenai apakah , 
"̂  kebidiaksanaan amam dar i pada pexagas penguaaa peru-

sahaan? Bel.uida oeternpat sesuai derie'-.an kebxajaksana- i 
an umum ?enierintah/Pe. Per.Puaat/Daerah rnengenai > 
peru3ahaan2 Belanda dan bagi-iana kebidjakaannan pa
ra penguasa oei-a3ahaan2 Belanda jang mengenai 

a) b.̂ heer keuangan ) | 
b) beheer personeel ) perusahaan tob. | 
c) beheer materieel ) | 

2 Tadiuan - maruoalcan alat bagai T̂ enguasa Parang di-
daïaSnïendjalankan keoidjaksanannnja terhaaap pera- i 
sahaan2 Belanda jang dikuaoai, agar tertjapai hasil ^ 
guna jang ïoaksimal. | 

B. antuk raelaksanakan tugas araum dan raf^'-J'^pai tudiuan ter-
oebut, maka aegera akan dibentuk baa^L-2enilili (.schema ] 
terlampir ) ; I 

(IV) ?e2iMh^n2_iang^l^lS3ung^dikua;3ai._^ 
i>;, 3» A. D.. 
f 1^ Sesuai d^n.gan 3urat Perintah No. 3P/Peperpu/10/1958 

' tgl. 11 x^ebruari 1953 naka peru3ahaan2 Belanda di 
Da^-ra^S jang meru-oakan dan/atau mempunjai tjabang/ 
baa'ian nerusahaanè jang berke ludukan didaerah l a m 
Slia? daemh kekuadaai! Penguasa Perang Daerah jang bersangk-u 
tan pada azaanja diserahkan konada Pe.Per,Pu,/ü.o.A. . 

(2) Diaamping ad 1 diatan maka peru3ahaan2 dibawah ini 
masaaiahnja telah diatur oleh pemerintah/Pe.Per. Pu./k. o. A.D. 
a) "KPM" ( Turat Keputusan Penguasa i'Hliter Henteri 

Pertahanan No. 1095/PMT/1957 tanggal 6 Deaember 
1957) ; 

b). Perkebunan/Pertanian (Surat Keputasan Penguaoa 
Kiliter Menieri Pertahanan -lo, lv>53/-t''ii/ii5 f 
tanggal 9 Beaeraber 1957); 

e). Bank-bank ( Surrt Keputusan ;ê ĝ̂ tf!̂ ,,̂ ŵv.?? ̂ ^^^" 
la 3xaf Angkatan Darat No. Kpt3/?14/080/l957 
tanggal 3 Deaember 1957 tanggal 16 Deaember 1957 
io Surat Keputusan Penguaaa Militer Kepala Staf 
Angkatan Darat N.. Kpta./PM/093/l957 tanggal 16 
Desember 1957) ; 

d) Tambang Minjak Su mtra Utara" (Surat Keputusan 
^enguaaa Militer Kepala Staf Angkatan Barat Ulo, 
Kpta/ /PïVü7S/l957 tanggal 2 Deaember 1957, 

Jan et o I 
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• Jancto Peraturan Penĝ aaaa Mil it er Kepala 3*af 
Angkatan Darat No. Prt/PM/Ü17/1957 tanggal 15 
oktober 1957 ); 

e) "Pettletakan Kebajoran" (Keputusan Penguaea Perang 
Pu3at Kepala Staf Angkatan Darat No. Kpts/PePerpu/ 

04/ 1958 tanggal 10 Djanuari 1953). 
f). Perusahaan Listrik/dan/atau Gas (Keputunan ^jnguaaa 

Perang Puoat Kepala Staf Angkatan Darat Î o. Kptg,/ 
Peperpu/06/1958 tanggal lo Djanunri 1958j; 

g). Perusahaan -Peruoahaan hinjak - liahan Bakar Radio-
^ gram instrukaief No. Tr-629/1957 tanggal 14 Desember 

1957) 

Para ï 'enguasa Perang Daerah sege ra raelaporkan s e t j a r a t e r -
t u l i 3 sampai diraana i n a t r u k a i i n i t e l a h d i l aköana l : an . -

(VI) I n s t r u k a i s e l e s a i . -

D i t e t a p k a n d i : D j a k a r t a . 

Pada t a n g g a l : 5 Maret 1958. 

KEPALA STAF A'TGRATAN DAEAT 

3ELAKU 

PENGUA3A PER.NG PU3AT 

T j a p : / 1 . 1 . d, 

A.Ii. H A 3 U T I .Ü..,N 

Djsndral Majoor Krp: 13619 

Seouai dengar aslinja ; 

Jang mengainbil turunan angg. 3ie III SUTIV. 

D A 3 O £ K I,. 

Kepada : 

1. Di3tr ibu3i Pe.Per. 
2. Dis t r ibuöi "G" 

Jang Tsengarabil turunan, 

T jap: 
P. P. M.-BARU Tjabang Djawa Tengah 

3 e m a r a n g. 

Sesuai dengan aslinja, 



fismmM 

'maf kw,mfkn BHĤ T . r ,^^^^. 

^^ swr*t Partes^ Um:tBTl ^ - ! ^ , r ^ o S i l " ^ * ^ ^ - ^ ^ - p^b ib ic :^ . imk a t w 

1, ^ui-«:t ««i-fee:?! ^S^^^t^'^L'^t's j 
- peal::;dahen ^ ^ ' f ^ S ^ ^ l ^ ^ - t * 9/3-1958 H-t». J S - 9 / W 9 d^ï^^i-^^ 
»• " 7.t.-»K*- h&k ïpillk ï<ê f?Ê 4J®gar»a beie^ti^x j • 



F ^ . p « W a 6 A 9 5 8 . , ^ . , ^ « « , Fez^a^^g ^ a ^ r i ^ «up^ja me-

„ ^ !«•• «11 -'*• »**• • • • ' « * * * « r " • • » " ^ " ^ 

DJfiïSft^ai «ej^^ï* h:-p, 13419 

t i t l » fe&y va- yii..!; 

\f, '3«f eOFi® a-XJC :̂'©» 



"̂ "„ A f' 3 o h „ ï : „ i „ I „ i . 
*\, 

PjXSAN"MÏ3j^LÏS"PËHNIA(-mAN BfilANDA Dl INüöR'^i^IA 

i' Nedka-ve r t a l inG„nOj ._20b_ , 

RICHTLIJNEN )I^J^ii^0^^m^^^^^^^^-r^rr^^ ^ 
TOSZlHHT^OVy^R^NjAlOSrtlANDSd^BhiDi^ 

I n s t r u c t i e v a n h e t b e n t r a a l _ O o r l o i T S £ e ^ a | 

d 

G e l e t op 

? e n n I n d o n e s i ë d i e n t t e worden (gewaarborgd i n v e r -
bJSd L t de m a a t r e g e l e n t o t ove rne .^ ing van de l e . d . n g 
H i e r b e d r i i v e n , z o d a t met spoed e e n t o e l i c h t e n d e 
? m t r t c t ? e ' a 1 e A t t e worden u i t g e v a a r d i g d t e r u i t v o e -
; ? n r v a n h e t B - v e l s c h r i f t van h e t I v l i l i t a i r GeEag/ 
r i n n : v a n n o o .J.^\ o i.>jv-i.i • _ ,̂ -.,,, ,^r-;r;/T.^r'-; q̂,̂  lO d e c e m b e r 
C h e f s t a f L a n d m a c h t no .SP /P IvyO (̂  f / 1 9 5 f d d . l ^ aoce-Ku«x 

l'^57 " ) i 
: (1) h e t B e s l u i t van de P r e s i d e n t van de n e p u b l i e k 

I n d o n e s i ë n o . 22^ van 1 9 5 7 . . P . d e >^f ^^95 / ^ 5 
/ c ; i -ont -ohlnd i q R 7 n o , 1 7 0 . Bi.1 b l a d n o . I L 9 i ; t o t ; 
i ? i o n d ï r nc vaS d^ i t a a t van O o r l o g v o o r h e t g e -
h e ^ g r o n d g e b i e d van de R e p u b l i e k I n d o n e s i ë x ) , 

(?) de Wet 10^7/71. ( S t a a t s b l a d 1957 n o . l é o B i l b l a d 
^-^ ^M^Voi^ke S t a a t ^van Gevaa r ^ a r t x k e l 8 

l i d ( 5 ) , a r t i k e l éo .30. a r t i k e l { l i d [2} , 

{^) h e t B e v e l s c h r i f t v a n h e t M i l i t a i r G e z a g / C h e f s t a f 
w ^ neb uö\«^..v..u /p, , ,,^.-7/Tq[-7 îf.̂ , xo decem^ber 

Landmacht no.bP/Pi ' /^u n / - ^ ^ 9 f u u . ...̂ ^ 

1957 " ) 
0,1 h - t B e - 1 - i t van h e t M i l i t a i r G e z a g / C h e f s t a f 
[h) nö^,^^®"^;-- "^ t;„.-,WPT,:/oq-!/V-'S7 d d . 16 decem.ber 

Landmacht n o , Kp t s / i r -VY^- / • - - ^ ( 7. *^^+.„„-i^ Om-ion-<=' 
l o s ? ' ) i o . h e t B e s l u i t van h e t C e n t r a l e U o r . o g ^ 
i ezaf . N o . K p t s / P e p e r p u / O P l / 1 9 5 0 d d . 22 j a n u a r i 

195B ; 

Gfehoord 
De voorsteden van^het "Badan Pengawas Perusahaan-
Perusahaan Belanda" ') 

Heeft b e 

Aan a l l e v o o r z i t t e r s van h e t D a e r a h - O o r l o g s g e i a g de n a v o l g e n d e 
i n s t r u c t i e t e v e r l e n e n : 

( I ) ^ ^ r ^ J ^ l ^ ^ ^ l ^ ^ ^ . e h o e r n e m e n ) w o r d t v e r s t a a n de d a g e l i j k s e 
z S r r ( i l i m i i a n ) v o o r a l l e r o e r e n d e en o n r o e r e n d e g o e d e r e n . 

r^-vt r^-T'P- omvat h e t v e r i ^ i c h t e n van a l h e t g e e n i n d i t v e r -
band v e ï ë i c h t L e t w o r d d e n . M t b e t e k e n t h e t nemen van m a a t -
r e g e l e ^ w a a r b i j de e i g e n a a r z i j n r e c h t van e igendom b . . . 
op e e n L d r i i f / b e h o u d t ; e c h t e r b e r u s t de ö e d r f j f s u i t -



befen.-n- n1et meer b i j he.^. doch b i j de beheerder . .Iierbxj 
i ! b?i d.-e het beheer \ roe r t verantwoordeli jk voor de 
zorg 'voor he t o n g w i j z i s d doorwerken en produceren van 
dat bed r i j f . 

P. Ond.- Penr:awasan ( toez ich t ) wordt vers taan de handelingen 
van"heT;"dirr .ët"het houden van toez i ch t zi.in be l a s t met 
betrekking t o t do bedr i j f svoe r ing , zonder f ^ - ' ^ l ^ ' 
moeienis Ttjampur tangan) met de. m.anagem.er.t van dat 
b e d r i j f . 

7 Onder Penilxkan (controle) wordt vers taan het Trerzamelen 
" ven a lT?~mMf?aa l dat za l worden gebruikt a l s grondslag 

loSr "nalere maatregelen van prevent ief ^ ^ V n L r d S o r ' 
karak ter van het Oorlo,r^sgezag, op een wijze waardoor 
geen inbreul. wordt geBiaakt op de ( in het bedrxjf) aanwe-
zige h i ë ra rch ie . 

( I I ) PeSSHSsaaS ^^et beheer) 
A. Grondbeginselen 

B7r"h~t t r e f fen va;n maatregelen t e r u i tvoer ing yan hot 
B e i e l s c h S t • n o . S P A M ^ 7 7 / l 9 5 7 dient a l s r i c h t l i j n s t r a k 
te worden vastgehouden aan de volgende grondbeginselen , 
C ) In epT-ste i n s t a n t i e m.oeten de bedri jven zo m.ogelijk 

worden teruggebracht t o t en i n t a c t worden gehouden 
I n de oorspronkel i jke Geconcenfeerd^/geintegreerde 
en/of gea f f i l i ee rde vorm, mdta d i t n i e t m s t r i j d ib 
rne t O verhe i ds vo or s chr i f ten „ 

i?) Alle funct ies der bedri jven a l s product ie^apparaat 
en '~d1str ibut ie-apparaat worden gehandhaaid on tot*» 
ontwikkel Inn; gebracht , daaronder ook begrepen de 
?Sr;ctVe ais^exporteur/im^porteur binnen de hieronder 
genoemde grenzen der expor t / impor t -bepalmgen. 

(3) Het Indonesianispt ieproces wordt bespoedigd door 
middel van het opnemen van Indonesische krachten m 
de b e d r l l f s l e i d i S g , zo mogelijk^met dezelfde werk
zaamheden a ls die van de oude d i r e c t i e , 

(L) De v e r t i c a l e l i j nen in de leidinggeving ^ ^ ^ J ^ ' 
Ti-k en concï'eet gewaarborgd. Het gezag en de ervar ing 
van arbeiders en em.ployé's k̂ -̂ -"nen worden aanGm.end 
in de vorm van adviezen of suggest ies m_e t betrekking 
t o t de u i t v o e r i n g . 

(5) Aan^tezien het voor tze t ten en het bevorderen f^^/l^^-
^^ zalmieden van genoem.de ^edripren de voornaamste doe l -

ot-3.1lnp 13, dienen a l l e hulpmiddelen a ls gebouwen, 
^oonhüiken. au to ' s * c . in ee r s t e i n s t a n t i e s lech ts 
t e r beschikking worden ges te ld ten behoeve van het 
betreffende bed r i j f . 

(6) De bedri jven m.oeten werkzaam bl i jven op comjiierciele 
grondslag in de zin van wins t /ve r l i e s -bereken ing 

B. PË2£'î -̂ -Ŝ  ̂ ^̂® beheerder) 
(1) De beheerder heeft tot taak de bebeersvoering, zom.ede 

hot treffen van zo goed mogelijk*voorzieningen m 
de management (beheer) over de eerder onderbeheerge-
steV'̂ e bedrijven, opdat die bedrijven op hun eigen 
terrein hun functie kiannen vervî l̂len overeenkomstig 
de door het Centraal Onrlogsgezag/Chefstaf Landmacht 
^uitgevaardigde bepa lingen, 

{-,) a D« Br-hfter''̂ eyu1s zo mogelijk een Indonesisch staats-
^ " burp-er die reeds in het bedrijf aanwezig was dan 

wel"°en Overheidsfi^no.tlönaris of eon particuliere 
. Vracht, die wat betreft zijn kennis/ervarmg/ __ 

opleldlno' aan (bepaalde) voorwaarden voldoe L, om aat 
bedrijf gaande te kunnen houden. 

> "" 
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b , 
o, weA.aar*,eld van - n heheerder 1 . ^ ;.OE«W3Jj 
een fl^Alttoe 5ob « « f f ' ° ° ^ ^ ^ ! ^ „ ï " w i ' i e In ha t be-
,r.̂ r.ri+- verleend dat :? s aangepa^i^ i-̂ -,. 
t S e f U d S - b e d r l j f eelclend- regelxngen. 

- . . r.vrA.,^r^^ d«t de en^btenaar/dö milita. . .r/ 
ïïierbil z l ] aangetekeno, d.-t -•^_^' ^, . ^^^ 
de po l i t l e func t i eona rxs ^f^'^l^^LYc^ovA^y>^ • 
bedr^if wordt aangewezen geen baiar..../,r 
van dat bed r i j f kan ontvangen. 

-K-T -• r̂ pn beciri if vrordt vas tge-
e . Het . . n t a l beheerder , b.., een ^^^,- eff . lc len-

s t e l d ^e t inaehtni^n-dno; van de f='=*°f '„™a?'be-öy en van de eenvoud « n or-Ean^atle « n cat^^^^ ^^^ ^^^ ^ . , ^ _ 

drlK. J.-^ce-Gd «(y:-*^-f„*/°;rtïarl3f niet 
financiële last woiau'̂ .'xî ^ 

kan worden verantwoord. 

a. sen beheerder wordt aanGawezen door Oentraal/^^ 

:;::;*"ïïï°Sf MSist:^:7«riianst .««e da.rbi, 
Ts betrokken. ^ 

e Ce beheerder i. verplicht een onderzoek l^H^f"-
" t en naar he t t > e a r t : f = v " » ' ° ? f , « " " t L S o r ' S e ^ ' t ' ^ 

rnoeell.Tk, U a f s t voordat hio '-'- ĵn t aa ' ' "P" 
f. De beheerder i s varantwoordeli,U< aan het Oantraa^./ 

Str:Ï^S^?§?^-ronae " . ^ J ^ ^ - = - » - ^ ^ ^ ^ 
„^y^^if>teink vers lag uj.t te brengen. 
" •-•" •' -i-^v,-!- r-on h e n d i e ^r.et c o n ^ ^ r o l e 

G- S l , ? ^ | ! ï S M l hS? ' ; j r ïLa?Se!5eS v S l l . d l s e e t e , ^ 
te verlenen* 

C. ïïet„bebeersobJect : ^^der^pnd^ k a p i t a a l binnen de 
D-lt zi-̂ "n de bedri jven met !̂ e der .ana. .«„i 
ipv.o'";;ari na-enoeii:de bepalingen . 
gl?en.b \'ar.. r...... -.-^^^„e-^ ŝ -b Aiederlands kap.x-
1. De bedrijven rnBt Senengé. i ndone . . . ^b / ^^^^^^ ^^_ 

t a a l z i jn in de ee r s t e tase ^•^^^^-"P:^ ^^^^ 

-S^n"S:r?L:irSrd^ i:.S:^ T^^n^.. handen 
iro^ t̂ van Indonesisch k a p i t e a l . 

"•. . .....enrd \TenerT ands/ander buitenlands 
2 . De bedri jven met Gf^^^^d A;^^-^^ ^ toez ich t 

k a p i t a a l -1^^^^^15^^\?^J-^- ; , ,neen bemoeienis mBt de (üengawasan) xn uien .-.x.in ua . b 
manarrement p l a a t s v i n d t . 
De i;'dr.Uven van u i t e r s t locaa l >:araW^erv,elke voor 
öl be t ra ï fsnde daerah n i e t v«- ^^^.'^'"^^^.^^„^"fet 
broodbakkerxjen, soheersalons e .u - , beho„\en n, 
onder beheer te s t a a n . 

Da ovardr .eht van_rachten.OE^onderbehear£astelde 
'Bëdrx'ïvën"Tkoöp-verkoop) . 
^-------- ^ :HoHr.̂- ̂ vpn kan. ge7,xen hr.n belang 
(1) Een aantal soorten "^^'^^il^'^'J^t b^ 1 voortduren^ 

op econo.-:sch t e r r exn , ""t^f^^^J^'^^^^o^teerd 
door de Overheid worden beheerd en geexp .x 
f rlTselengftarakan).. j j ^ 
ld,.„el-.nLJ „ , „„„a r s /d - : r ae t l a s /manace r s van de door 
Dparopi werden de J--B''™*'^-;°„ hedrl iven In da 
é overheid " " - ' ï ^ ï ^ f ^ ^ i e re^hlen e p h u n bedri jven 
gelagenheld Ges*jW J " e?a^en t e r w l l l na t iona le on-
(aoor verkoop) over te dracen,^ _̂̂ ^ ^^^^^^ .''«•^^'.J-
f a r b S f a n è s t l l ï n B habben'de seleEanheld krx.fsen de.e 
(door koop) over te nemen. 

^ -.^orrr-nnm'np- t o t o v e r d r a c h t 
'-̂ > ^ ' " ° % r l i r t » i?d.:"berrli::nTdrr^.oop en verkoop) 

v a n d e rechten op a _ ^^ .̂ i voldaan : 

:> 

JU, 
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a . de o v e r d r a c h t der r e c h t e n g e s c h i e d t op b a s i s van 
^^^Mwi^lipheld door de e i g e n a a r zelx oi door d^eno 
r e j S a c S i p d e ver tegenwoSrd iger en , wanneer h e t 
b e d r M i ï n d e v o r m van een r e c h t s p e r s o o n xs g e g o t e n , 

door i e .^^nager daarvan d ie - - ^ i ^ - ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ L ^ 
ve rk regen van de aandee.lhouders ox de p a r t i c i p a n 

b de o v e r d r a c h t der r e c h t e n v i n d t p l a a t s aan n a t u u r -
ÏÏjke- dan wel r e c h t s p e r s o n e n van Indones i sche 

^^ nvp rd rach t der r e c h t e n g e s c h i e d t t e n aanz i en 
^ - 5 ; n ° h : t 1 . : S Ï j ? volgens d e - t o e s t a n d en de o ^ a n g 

der waerkzaarnheden a l s voorheen , met de beaoe .xng 
de onSerneming v o o r t t e z e t t e n en v e r d e r t o t o n t 
w ikke l i ng t e brongen i 

d. b e t a l i n g i n vreemde v a l u t a i s n i e t t o e g e s t a a n en 
t r a n s f e r naar h e t b u i t e n l a n d i s verboden i 

e . h e t wordt n i e t t o e g e s t a a n voor de o v e r d r a c h t der 
r e c h t e n f i n a n c i ë l e b i j s t a n d van de Overheid e n / o f 
van Overheidsbanken t e verzoeken ; 

f. de^ove rd rach t der r e c h t e n g e s c h i e d t b i j n o t a r i ë l e 
a c t e • 

^^^'SomS^ï^ffvirN^deïiaSf^^KSïï^S^ IfplJl^n^n moe-
t e n door de baSken a l s v o l g t worden verantwoord : 
A aa) De oobrengs t van de h i e r b e d o e l d e bezwarxng/ 
^' ^'' ove rd rach t moet worden geboekt op een g e b l o k 

keerde r eken ing waarvan de naam wordt gegeven 
van " reken ing b e . k u " j 

ab) U i t o r l i ik b innen een week na de s t o r t i n g van 
^e^denox) d i e geblokkeerde r e k e n i n g moeten de 
l e ï i ï z e n L n k e n ' ^ d i t op f o r B ^ l i e r n o . 2 1 m.elden 
aan h e t Ukkï'LM j 

ac) de aanduid ing xt.u.B . P . ( r u r n i ) op f o r m u l i e r 21 
moet worden doorgehaa ld en worden vervangen 
door" reken ing beku" j 

B De v o l l e d i g e of g e d e e l t e l i j k e b e s t e d i n g van de op-
brengs ' t de"r bezwar ing /ove rd rach t door een Nede r l an 
der ' a i e Indones i ë z a l v e r l a t e n , t e n behoeve van 
r e c h t s t L e k s met z i j n v e r t r e k verband houdenae k o s 
t e n - b . v . / p a s s a g e g e l d e n - k^^, ̂ g ^ P I N " 
s ch i eden m.et ver5UJininS.A'êG_hSJb„ièMi'£l. ' 

^^ »T,oV<=>nTnn- beku" t e d e b i t e r e n moet n H'o-n \7AT»7oak om de reKenxnj^', ut̂ î .--. ^^ -,. ^ 4-„ 
' • ï n ^ d r l e ï o S M j h e t lAAPm -or^enir^:^^^-^^ 

zaraen met bewi j s s tukken waaruxt blx. ikt ^ a t d^ oe 
t re??er ide kos t en u i t de maddelen van be langhebben-
de z e l f moeten worden b e t a a l d , 
•Mĉ nt- dP b e t r e f f e n d e weder laadse s t a a t s b u r g e r udt 
? n d o n e s ! ë ' ! s ' v e r t r o k k e n moeten f ^}^ff^^^^f'' 
n^ng beku" overboeken naar een ri^u^ü^ij- ^ i ^ J i J » 
an na on tvangs t van de daardoor g e b r u i k e l i j k e r a p -
pSr ïage op f orm.ulier 21 z a l het^ lAAPLN deze r a k e -
ning erkennen a l s een r u r n i - î  -

(^\ Tr. hPt beg ins tad ium ( t a r a f per tama) wordt verkoop en 
^^^ ë o p t o e g e s t a a n t e n aanz ien^van de b e d r i j v e n , genoemd 

sub I I C. 5 h i e r b o v e n , 

ir'Aantekening Wedka : vergelijk de LAAPLK- - 5 -
Mededeling aan de banken B . no.l0-'-2 
dd . 1 f e b r u a r i 195^^ i ^ N e d k a - v e r t a l i n g 
n o . l b 5 . 

D . Ni 
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E . Imoort/ex£ort__door Nederlandse^ be dr ijverij. 
' Tl ' ï"Het -is aan onder beheer van de Overheid g e s t e l d e 

Nededandse b e d r i j v e n , d ie z i c h bewegen op h e t t e r 
r e i n van de i m p o r t / e x p o r t , i n b e g i n s e l t o e 
g e s t a a n om de i m p o r t / e x p o r t t e beoefenen. 

(2) Daar toe moeten d i e bedr iven zo spoed ig "^og^^j j^ ^® 
volgende gegevens aan h e t i v a n i s t e r i e van h a n d e l doen 
toe kommen : 
a . een l i j s t van goede ren /g ronds to fTen we.lke worden 
~' ge^m.por tee rd /geexpor tee rd , 
b . de p-rootte van h e t p e r c e n t a g e van de omzeï van 
"• i m p o r t / e x p o r t i n verhox-iding t o t de t o t a l e b e -

dr i j f somze l ; , 
c . welke de gevol.gen z i j n , zowel f i n a n c i e e l a l s op 
~ p e r s o n e e l s g e b i e d , door h e t b e d r i j f ondervonden 

tengevolge van de s t a k i n g van de i m p o r t / e p o r t -
a c t i v i t e i t van h e t b e d r i j f . 

(-,) Het M i n i s t e r i e van Handel z a l bepalen welke goederen 
v o o r t a a n door da t b e d r i j f mogen worden g e ë x p o r t e e r d / 
g e ï m p o r t e e r d , 

( l i l ) 5© controle_„op_het_beheer/ toe2ic^^^ 
A 1 DP Aip-omene t a a k h i e r v a n i s h e t verzamelen van a l l e 
^^ ^' m l t l ? V i i ! - | a l " l a l worden g e b r u i k t a l s g ronds lag voor 

nadere maa t r ege l en van p r e v e n t i e f of r e p r e s s i e ! k a r a k 
t e r van h e t Oor logsgezag , op zodanige w.x.jze da t geen 
Inbreuk wordt gemaakt op de ( i n h e t b e d r i j f j aanwezige 
h i ë r a r c h i s c h e l i j n e n . Dit m a t e r i a a l i s bedoeld om na 
te' paan of h e t algemeen b e l e i d van hen d i e z i j n a a n g e 
s t e l d a l s beheerder t e r p l aa t s e b i j nede r l andse b e -
dr i ' iven in overeenstemming i s met h e t algemeen b e l e i d 
van de i i e g e r i n g / h e t Gen t raa l /Dae rah -Oor logsgezag t e n 
aanz ien van de l^ederlandse b e d r i j v e n en t ene inde na 
t e gaan hoe h e t b e l e i d van do behee rde r s b i j i .eder-
landse b e d r i j v e n met be t r ekk ing t o t 

a) h e t f i n a n c i e e l beheer 
b) h e t p e r s o n e e l s b e h e e r 
c) h e t m a t e r i e e l beheer 

b i j d ie b e d r i j v e n p l a a t s v i n d t . 
P . De d o e l s t e l l i n g van de c o n t r o l e i s om aan h e t o o r l o g s -
•~ p ë z i ^ b l T d ë " u i t v o e r i n g van z i j n b e l e i d t e n aanz i en 

van de o n d e r b e h e e r g e s t e l d e Neder landse b e d r i j v e n h e t 
m.a te r iaa l t e v e r s c h a f f e n om een maximaal n u t t i g r e 
s u l t a a t t e b e r e i k e n . 

B . Voor de u i t v o e r i n g van de algemene t a a k en t e r b e r e i k i n g 
van penoeBid doe l z a l onverwi j ld een con t ro l en rend^ l i c j i aam 
(badan p e n i l i k ) worden i n g e s t e l d (schema bi.igevoegd x j } , 

(IV) b e d r i j v e n d ie r e c h t s t r e e k s , onde r„behee r_z i j n_ges t ^ 

Ci) ï n overeenstemming m.et h e t B e v e l s c h r i f t no .SF /Pepe rpu / 
lO/ iq^y dd . 11 f e b r u a r i 195b worden de Neder landse b e -
d r i iven in de d a e r a h s , x^elke b i j k a n t o r e n / o n d e r d e l e n 
ui tmaken v a n / b e z i t t e n van b e d r i j v e n in een andere dae rah 
dan de daerah van h e t Daerah-Oor logsgezag , xn b e g i h s e l 
overgedragen aan h e t C e n t r a a l Oor logsgezag /Ohe i s t a i 
Landmacht• 
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xj Dit schema is niet bij de î edka-ver taling gevoegd, 
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Ar, .r-i -ïn T^eeds v o o r z i e n i n g e n g e -U) Bui ten h e t ''-^„•V e«noemde z i j n r e e d „ ^ o o r l o g s B a z a g / 

van i^efensie n o . 10 59/i:'wii/.i;:? f 
, ) l andho^^Vcu l tuu ronde rnemingen ( B e s l u i t Ban h^^^^ 

M i l i t a i r Gezag/lviinister van be fen .xe n o . x M 
10R7 dd . 9 decem.ber 195 M > / . +. ^ 

„ ) ae banken ( « - l u i t van h e t ^ i U t a i r a e z a s / C h a f s t a ^ 

Landmacht n o . ï^'P^s/J^^%°.^,<t^^'/Gezap/Ghef s t a f i°nrLrt^iar.Ar/5957i"5r--^^6'^--..er 1957 : 
^'s^!-??^5S^;t)She^jsf'^:ss:cirnS^tWS9/^ 

Ivixlxtaxr L-ezag/^nöio uc. Verorde-tning van h e t 
iQR? dd . 2 december 195 ( 30« ^ ^ ! \:! pr.t/Plvi/017/1957 S i l i t a i r Gezag/Chefs taf Landmacht no.Prt/P./i/ülf/ .-;^^ f 
dd . 15 ok tober .1957) > 

. - . II rKoo-init van he tv C e n t r a a l 

1958 dd . lü januarx 195^^^ > 
, . «r./of P i e c t r i c i t e i t s b e d r i . l v e n (x^esluit van 

Kpts / ï 'ep9rpu/06/195Ö dd . lu januaxM 195t'/ -
. . ^ T^^+-nn/̂  1-i pf iiadi onrram n o . 

p) de a a r d o l x e b e d r i j v e n ( i n s t r x i c t . e l itaa...o^ 
Ti(-629/1957 dd . 1)4 december 1 9 5 ( ) -

(V) SBJTBI^PALING^ 

7e77a: rah-uorXOG.BOzae r a p p o r t e e r t onve™ 
re deze i n s t r u c txe t o t xixtvooi xn^ ••'-- o 

V a s t g e s t e l d t e D j a k a r t a , 5 ^^aart 195^ 

De Chefs t a f Landmacht 
u i t oe fenende h e t 

C e n t r a a l Oorlogsgezag 

(w.g . ) 

A. ï i . N a s u t i o n . 

\/'oor cop ie confomi, 



4 i Turunan d a r l t u r u n a n 
I \ 

Terlma t i l p u n d a r i R . I . 1 5 . -
Pada t a n g g a l : 10-12-1957 «iJam: 2 2 . 0 0 . -

I 3 1 ;b e r i t a 

Radiograjtn Plm/Pe.Mll. T.T. IV.-

No. T-PM/OOI5I1./I2/I957 tgl.: 7-12-1957 djam 12.00.-

Tentang Policy Pe.Mil. sekitar Perusahaan Belanda. 

Biiruh dan Pemuda banjak bergelora, semangat perlu ditapung. 

Pe.Mll. akan raenguasai vital sadja antara lain pelabuhan, 

perusahaan2 listrik, perkebunan, bank-2 djika perlu. 

Dikuasai dalam arti kata perusahaan djalan terus, tenaga-2 

Belanda tetap bekerdja. ̂ indakan akan segera dilakukan 

oleh Pe. Mil. terhadap perusahaan listrik dan S.S.V.P. 

pelabuhan Semarang, lain-2nja belura. 

Semua pelaksana tetap terpelihara keamanan, lebih landjut 

karai djelaskan dalam rapat di Solo pada tanggal: 12-12-195?. 

Pe.Mil. T.T. IV. 

Plra 

ttd. 

S O E H A R T O 

Kolonel infanterie 

Diggoa ia i Ke.F e.Ku.Mil. 
Pokok djangan bertindak sendiri-2 segala sesuatu berentjana 

teratior, terpimpin. Kita hanja mentaati Pe.Mil. 

Tetapi persiapan2 perlu, agar nanti terdapat kelantjaran 

dalam pelaksanaan. 
ttd. 

Jang men.jampaikan: Sardjono 
Let.Kol.Inf. 

ttd. 

Jang meneriraa tilpun. 
Piket.PDM. Sragen 

ttd. 

M i .1 o 
Ser3an Inf. 

Sesuai dengan aslinja 

Jang raenurun. 

Angg. Biro "B" 

ttd. 

R.E. Wienarne Turunan ke II oleh: 

Ser3.Inf.Nrp.:litl̂ .61i|. D.T?.-S.B.G. M o d j o - Sragen. 

Tiirunan ke III oleh: 

Pabrik Quia "Modjo" - Sragen. 



1 TURUNAN PARI TURUNAN. 
V ) REPUBLIK INDONESIA , , . ,, 
•-" - K E M £ N T E R I A N P E R T A N I A N. ^^^^ 

No. : 1063/PMT/1957. 

K E P U T U S A N 
t e n t a n g penguasaan perusahaan p ^ r -
k e b u n a S / p e r t a n i a n , m i l i k Belanda. 

PENGUASA MILITER/MSNTERI PSRTAHAlSiVN. 

n AAr-.-^ RonnM-^k I n d o n e s i a t a a u n ly^t w o . . «NGING.T : 1 . Keputusan P r e s . en^Ropubl .k^Indon^^^^^^^^^^^ ^^^^ ^ ^ . 

l u r ^ S vri lSjJh Negara Sepubl lk Indones i a ; 
^^^ Q+-n+- iran Oor] 0!7 en van Beleg ( S t b l . 

' • ??!! ;;S^:l32): sëtesairanaTeïSh dlubah dan dita^teh 
kemudian; ,._ , .. 

3. Peraturan Pemerintah No : 55 tahun 1954 (î embaran Ne
gara tahun 1954 no.: 96); 

/,. "Algemene Machtigingsordonantie (3tbl.l939 no.: 557); 

5 "Verordening medewerking bedrijven" (Stbl. 1945 no.: 

136). 

M K (V[ II T U S K A N .: 

Pasa l 1 : 

P e r u s a h a a n - p e r u s a h a a n p e r k e b u n a n / p e r t a n i a n t ó l i k Belanda .^ 

ÏSlSa^tïfu^;Sg^Lïia1|dS^^^^ 

lurahnja oleh Pemerintah Republik Indonesia. 

Pasal 2:. 

r. -, , ^:.in-nr^n v^n-=i dar-' penruasaan p e r u s a h a a n - p e r u s a -
Pelaksanaan s s l a n d j u c n j a a a r . p^xi^^ Menter i P e r t a n i a n , jang 

haan dimaksud dalam p a s a l \ ^ i ; - ; ; t f , f ^e ra^uJan j a n r S l p e r l u k a n uAtuk 
a t a s namci kami menetapkan Pe r -a tu ran -pe ra .u ran jan s e b a i k - b a i k n j a . 
melangsungkan pe rusahaan-perusahaan x . u s e t j a r a jan^ 

Pasa l 3» 

p e k e r d j a - p e k e r d j a ^ ^ n n j a .eiTiasu^^^^ ^^ mendjalankan s e g a l a 

pfr?n?af S ^ d ^ r r i S f S l ^ r ^ i r a t a ^ nam Menteri Pertanian .m-
t u k kepent inSan kelangsungan perusahaan . 

P a s a l 4«' 

P a s a l 

^ij,«s^?Bèim^^"-----a t u r a n Pengusa 



Pasal 6.1. 

Keput,u..n i n i . e r i a . u . u n t u . perusahaan-pe.usa.aan pe . . ebu .an 

jang ada diwilajah Indonesia . 

Pasal 7: 

Keputusan i n i .uXai b e r l a . u pada .anggaX . a r i pene.apannóa. 

, , , r .upa^a s e t i a p ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ' k e p u t u s a n i n i diumumkan dengan peranT, 

D I T E T A P K A N Dl : D J A K - R T A 

Pada t a n g g a l : 9 Desember 1957 

PENGüAoA MILITÏÏR/MENTERI PERTAHANAN 

( I r . BJUANDA). 

Diumumkan j » d a 
+-pn"-^al 9 D e s e n b e r 1957 

IviEÏTrERl PERTANiJiN 

(Mr.3ADJARï/vA) 

SALIN.\N SESUAI DENGAN ASLINJA 

Kepa la B a g i a n K a b i n e t ^^^enteri , 

( S o e t o t o Bro tokusumo) 

Jang mengambil t u r u n a n ke I I : 

DEVJAN DAERAH S E R I K A Ï BURUH GÜLA 
DJAWA-TENGAH/DJAV\)A-BARAT, 

S t a f : 

•>• *- A 

( S . P a u l u s ) . 

Turunan ke I I I d i a r a b i l o l e h : 

D .T , - 3 . B . G . Modjo S r a g e n . 



/• TURIJNAN PARI TUHUNAN. 
/ REPUBLIK INDONESIA 

M E N T E R I P E R T A N I A N , 

? ! ; „ : 229/Ura/57. g^^^^ KEPUTÏÏSAN MENTERI PERTANIAN, 
Lamp. : 1. 

M E N T E R I P E R T A N I A N 

MENIMBANG : bahwa segera harua ditetapkan peraturan pelaksanaan Pengu-
asaan perusahaan perkebiman jang dlkuasai oleh Negara ber-
dasarkan keputusan Penguasa Militer/Menteri Pertahanan 
no.: IO65/PMT/I957 tanggal 9 Desember 195? J 

MENGINGAT : keputusan Penguasa Militer/Menteri Pertahanan no.: 1063/ 
PMT/1957 tanggal 9 Desember 1957; 

M e m u t u s k a n : 

Menetapkan peraturan pelaksanaan penguasaan perusahaan per-
kebunan/pertanian milik Belanda termaksud dalam keputusan Penguasa Mili-
ter/Mentari Pertahanan no.: IO63/PMT/I957 tanggal 9 Deseraber 1957 sebagai 
berikut : 

I, Guna melaksanakan penguasaan perusahaan perkebunan sebagai jang 
tertjantura dalam keputusan Penguasa Militer/Menteri Pertahanan 
no.: IO65/PMT/I957 tanggal 9 Deseraber 1957 pasal 2 didirikan se-
buah Badan jang disebut PPN Baru dan jang intinja terdiri dari 
Pusat Perkebunan Negara dan Djawatan Perkebunan dari Keraenterian 
Pertanian. 

II. Pengoperan kekuasaan berikut semua saldo uang di Bank serta Kas 
antara pimpinan lama dan baru harus dilaksanakan setjara tertulis 
sebagaimana mestlnja. 

III. Menetapkan peraturan-peraturan mengenai tatatjara pelaksanaan pe-
ngusahaan sebagai berikut dibawah ini : 

PERUSAHAAN PERKEBÜMAN/PERTANIAN. 

Pasal 1. 

(1). Perusahaan perkebunan/pertanian termaksud dalara keputusan Pengu
asa Militer/Menteri Pertahanan no.: IO63/PMT/I957 tanggal 9 De
sember 1957, dipimpin oleh tiga (5) orang pegawai staf bangsa 
Indonesia dari perusahaan jang bersangkutan jang pangkatnja ter-
tinggi dengan susunan: 

nancT Pemimüln 
I. 

1. seorang Pemimpin 
2. seorang Wk. Pemimpin I. 
3. seorang Wk. Pemimpin II. 

( 2 ) . Dimana tenaga-tenaga t e r sebu t t idak t e rdapa t , raaka Menteri Per ta 
nian akem raenundjxik orang l a i n . 

Pasal 2 . 

(1). Para pendjabat termaksud dalam pasal 1 bertugas meiandjutkan pe-
ngusahaan perusahaan perkebunan (management) sebagai biasa dila-
kukan oleh pimpinan lama dan mengurus^ segala sesuatu jang dapat 
melantjarkan usaha produksi. 

(2). Mereka bertanggung-djawab kepada dan mendjalankan instruksi-in-
struksi dari kantor-kantor Direksi/Wk. Direksi (Administrasi) di-
bawah mana kebun-kebun itu biasa bekerdja. 

I 



- 2 -

KANTOR-KMTOR DIREKSI/WAKIL DIREKSI (ADMINISTRASI) . 

F a s a l 3« 

(1). Kantor-kantor Dlreksi/Wk. Direksl (Administrasi) dan Lembaga-Lembaga 
penjelldikan ilmlah pertanian dlbawah pimpinan seorang P^Sawal staf 
bangsa Indonesia dari Kantor/Lembaga jang bersangkutan jang pangkatnja 
tertinggi, wadjib raeneruskan pekerdjaan-pekerdjaan jang biasa diker-
dlakarmla terhadap perusahaan perkebunan dlbawahnja, melakukan admini
strasi dan memberi pimpinan tehnis dan administratief kepada perusahaan 
perkebunan, 

(2) Mereka bertanggimg-djawab kepada dan mendjalankan instruksi-instruksi 
dari Tjabang PPN-3aru, jang diadakan didaerah Swatantra tingkat I. 

Pasal k' 

Tjabang PPN-Baru bertanggung-djatrab dan mendjalankan instruksi-instruk
si dari PPN-Baru Pusat. 
Kepada Perwakilan Djawatan Perkebunan seterapat disamplng tugasnja seka-
rang diserahi pimpinan Tjabang PPN-Baru. 

Pasal 3» 

P.P,M.-BARU PUSAT. 

(1) PPN-Baru Pusat dipimpin oleh: Direktur Pusat Perkebunan Negara dan ke-
pa l a Djawatan Perkebunan, jang wadjib mengindahkan petundjuk-petundjuk 
d a r i dan bertanggving-djawab langsung kepada Menteri Pe r t an ian . 

( 2 ) . Menteri Per tan ian dapat menundjuk pegawai-pegawai pusat Perkebunan 
Negara dan Djawatan Perkebunan untuk membantu PPN-Baru Pusat dan i j a -
bang PPN-Baru dalam mendjalankan tugasn ja . 

Pasal 6. 

(1) Tjabang PPN-Baru dan PPN-Baru Pusat mempunjai Bagian Urusan Produksi 
dan Pendjualan jang menjelenggarakan administrasi Produksi dan pendju-
al annja. 

(2). Dalam malakukan pendjualan, terraasuk ekspor, maka ïjbang PPN-Baru 
mengindahkan politik pendjualan jang ditetapkan oleh PPN-Baru Pusat. 

(5). Sebelttmnja hasil jang dibeli diserahkan, oleh pembeli harga pembelian 
harus sudah disetor di Bank Indonesia setempat. 

(k). Pimpinan Perusahaan Perkebunan diwadjibkan mengirimkan hasil perkebu-
nannja sesudah tjukup satu truck ke Veem jang dltundjuk oleh Bagian 
Pendjualan dari Tjabang PPN-Baru. 

Pasal 7» 

(1). Uang-kerdja jang diperlukan oleh Pimpinan perusahaan perkebunan diper-
olehnja dari Kantor-kantor Direksl/Wk. Direksl (Administrasi). 

(2). Pengeluaran uang tiap-tlap bulan oleh Kantor-kantor Direksl/Wk.Direksl 
(Administrasi) dllakukan menurut anggaran belandja jang telah dlsetu-
djuhl oleh Tjabang PPN-Baru dan PPN-Baru Pusat. 

(3). Anggaran-belandja itu disusun menurut keperluan dan keuangan jang ter-
sedia dari pendjualan hasil. 

(ii). Tjabang PPN-Baru member it ahukan tiap pendjualan jang diselenggarakan 
kepada Kantor Dlreksl/Wk. (Administrasi) jang bersangkutan. 
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Pasal 8. 

So.ua pengeluarau-pengeluaran ^ e r d a a a r ^ n ^e ten tuan- .e tontuan^pera turan 

i n l dlbebanman kepada P « n « » ' i ^ a » " r I ' ^ " S ^ ^ " S . i ^ p S l s a r u dan PPN-Baru 
a lan h a s l l dengan f * ? " f ^ ^ ^ ^ M r ^ ' e s i f ^ 1 h L i l pendjualan I t u . 
Pusat t ldak akan melebihi serengan \^j pxoo 

Pasal 9 ' 

( 1 ) . Dibentuk suatu Dewan Pengawas jang t e r d i r l d a r i : 

1. Menteri Keuangan, 
2. Menteri Perdagangan, 
5. Menteri Perburuhan, 
^' sISrSg wikïf dari Penguasa Militer Pusat Angkatan Darat. 
6. Seoïanè Wakil dari Kepollsian Negara Pusat. 
7. Giipernur Bank Indonesia. 

Pusa t . 

( 2 ) . Dibentuk suatu Badan Pengawas jang t e r d i r l d a r i : 

1 Peniïllma ï e r i t o r i u m ^^ , +. T 
2 Gubfrnur Kepala Daerah Swatantra t ingka t I 
5*. Kepala Kantor Inspeksi Agraria 
t IZtll ? a S i f ^ b ^ ? ^ " ? - b u . u h a n Daerah 
6. Bank Indonesia 

PPN-Baru. 

Pasal 10. 

,< >,oi v,«i lanffbelum disebut dalam keputusan Pera turan-pera turan mengenai ha l -ha l ;3ang D exum ux» 
i n i akan d i te tapkan leb lh l and ju t . 

Pasal .JLl» 

Pera turan i n i raulai berlaku pada h a r i penetapan dan d i s i a rkan melalui 

rad io R.R. I . 

Djakar ta , 10 Desembdr 1957. 
Atas per in tah 

Pengu%a Mi l i t e r /Mente r i Pertahanan. 
Menteri Per tan ian , 

t t d . (Mr. SADJARWO). 

Jang raengarabil turunan ke I I 
D.T.-S.B.G. Modjo Sragen 

Jang menganibil turiman ke I I I 
Pabrik gula Modjo Sragen. 

http://So.ua
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Mm,B^p^'-2 JlM? .̂..si: 

• ^,i.i • -. *,•-•• ,,.V,,»,-^UAÏ» JL9. ww«S^iiEit»fe^ 

Jt» 1» 

2 . 

V^/fet7 

l a^^aa im •i«»41»^a, di.a«lMtfeMi Immted®» Ö031 1t«ma |̂isim$-i.*-' / LO^^^ 

S«kMr;ir\tr tel twrapateli IseMtiilts» «peasl i l «a®iiig*2 ?•#»-

1 , & j » m t p@Bdapat/pe^itim®« »aei3a,f-2 .î «iê, es teem .aî s t̂ih jaag t^rbaiJc 

5« 

f 5>. f IT / | S ^ » » « I I 



• \ ; 

Alamt kawat 
?W? DJAKARTA 

P.P.F.-BARU PUSAT 
D j l . 3.Man guns a r kot-o Fo . 1 

Kotakpoa 2f;92 
D j a k a r t a 

T i l p u n n t - n t c n g ; 
Tlo. $25 ^. 5 6 7 . -

llomer 
Tamp i r an 
P e t - l h a l 

D j a k a - t a , 2 1 S t p t t m b e r I 9 6 C . -

Kepada J t h . ; 

1 . Senua T J a b a n g P . P . F . B a ^ u 
2 . Semua I . P . T . R . P . U r s . P . P . F . - B a ^ u 
3 . Pe^vjak i lan T j a b a n g PRT-Ba^u Sumate^a 

Uta-^'a d i P a d a n g . -
Ix» Pengïiaaa Feirk^bunan Pt pe-^oa FuSa 

T e n g g a r a d i Denpasa^- . -

DIRE'KSI P.P.F. -BARU PUSAT.-

( T e n t a n g l a r a n g a n n e n j a n p a i k a n k e t e - a n g a n 2 t e n t a n g p e - U 3 a h a a n 2 ) . -

HEFIMBAFG : Bahwa t m t u k k e p e n t i n g n n p e m e l i h a - a a n k e t e r t i b a n o . q k e t e -

-- d i a m b i l a l i h öengan P . P . F o . 2^, .̂ 2 l L t a h u n 19^.0, dan k e -
mudian d i n a a i o n a l i s e e r der.gan Undang2 F o . 86 Tahun 19^;0 
d i a n g g a p peT-lu m e n g e l u r r k a n s u a t u i n s t r u k s i rneng tna l 
p e m b e r l t a a n / p e r a b e i - i a n k e t t - a n g a n raengena i k e a o a a n x . P . F . 
Ba-^'U. 

m F GIF GAT 
. 1 Tt-tah t e T - d i a d i n J a p e m b e - i a n keter^an, an2 Jang b e r s i f a t 
- t e n S e s l e u s dan menj impang d a - i k e n j a t a a n Jang sebenar - . 

n j a d a n p u l e menirabulkan t a f s l r - a n j a n g b u k a n 2 . -

2 . A d a n j a k e i n g i n a n - 2 d a r i f i h a k lua^- T ^ ' ' ^ / 1 ; ? S f d ï n a s i 
k e t e r a n g a n 2 s e k i t a ^ - d j a l a n n j a Pe t -usahaan2 j a n g d i n a s L 
o n a l i s e e r . , a n t a - a l a i n k e t e r r n g a n 2 rn tngena i r ^ i w a j a t / 
BedJaT'ah d a r i p impi r i an2 PeT-usahaan2. 

MFFGTFGAT PU7A 
1 . ündang2 Fo . 86 t a h u n 19S8 
? P P - F o . 25 8- 2k t a h u n 19^^o . 
B : J n s t - u k s i Penguasa P e - a n g P u s a t F o . I n s t - / P e p e r p u / 

0 1 / ^ 9 5 7 t e n t a n g p e m b e n t u k a n "Kontak B i r o P e r ' s / K e -
wat- tawanan" , -

F E F GJ ^\.S.iLJlJLJl^?-J-JljUl 

h a t i k a n dan m e n g - i n s t - u k s i k a n h a l 2 s e b a g a i b e - i k u t . 
1 R.hwa c a l a m p e m b i n a a n / p e m e l i h a r a a n k e i a n d J u t a n P e - u s a h a a n ^ B t l a n o a 
' • I f n g V i a m M l ' a l i h / h a f t a d ibe toa rkan meng£kuW^.ke^^^^^^^ 

j ang t e l ah d ignr i ska i roTe^-Te-meT-r i rbafu 

2 . Dalam p - i n s i p n j a i a l a h , bahwa s e t i a p w a - g a / p e g a w a i P . P . F . - B a - u 

d i w a d j i b k a n : 
2 . 1 . M e r a h a s i a k a n s e g a l a s e s u a t u m e n g e n a i peke^-oJaann ja j a n g 

pe-r^lu d i r a h a s i a k a n - -

-« — • 
' -, 1. V. v^ rcdn -oim^.inan b i l a ada u s a h a 2 j ang d e k i r a n j a 

r e i «Se r . l ?:'u=«h/a/untuk fepentln,™ fih.k lua^ J.ng 
bukan Pe me r i n t ah , -

•Ko o froT̂  Vf r-nV'P^iaan Pe^-usahaan t e t a p te f -d jamin 
I f n ^ ™ d ï . i ™ m e n t ? . ? * = u 4 « / b . . n r , g 2 d a p . t t e . t j u . l a t . u 

t i d a k memudahkan p e n t j u r i a n . -



p 

2 . k . Men6hixK.aT.kan/ner^hilnngkan d e a a s / d e s u s a taupun t a f a i - a n janf t i d a k 
s e s u a i denéian ken j a t aan kfcau kebio jaksanaan Femer in t ah . 

2 . ^ . Re-'-unaha menehindn^kan kemungkinan s a b o t n r . e . -

^ DUnr^fi^p keoada s e t l a p ped Jabat/petu^^as ataupun pegavfai dalam 
^* ? S k u ï a n P ! P . N . l e a ' u , untuk membe-ikan kete-angnnH raenpenai keadaan 

.̂ p V - B a ^ u b;;ii^ se t lar -a t e - t u l i s naupun dengan l i s a n , bahkan s e t j a - a 
; ; ; ; ^ : o j u r a , kepada m a k l a i n diluar» P .P .H. -Ba-u der.ran t i o a k c i k e -
t a h u i oTeh f i h a k a t a s a n n j a . 

L Kete-anfanS lang dibut.ahkan i n s t a n s i 2 F e n e - i n t i * ©apat d i b e - i k a n hanja 
•* Itll éls^ s u ^ a t p e - i n t a h jang aah o.n o i t h Jar^ bt-v^enang oapa t 

d i p e r t u n d j u k k a n oleh jari£ b e ^ k e p t n t m g a n . -
c Tanf' ber-wenang member-ikan k e t e - a n g a n dalam h n l i n i kepada f i i iak te^--
'̂* ^ ÏSut daïam a d . 5 , ber-ada pada D i^eks i P .P .F . -Ba^u Pusat a t a u o leh 

ped jaba t jang d i t u n d j u k o l e h n j a . -
6. AgaT" i n s t - u k s i i n i did jalt inkan s e b a i k - b a i k n j a . -

7 . S fe 1 e s a i . -

F.P.N.-BATO PUSAT : 

D i r e k s i , 

t „ t , d . S O J_>^J J)__T J)_ . -

Ko l . Fr.p, i'j>GQ3»-

Tindasan : 
1 . Penguasa Pe-r-ang T e ^ t i n g g i . 

2 , Indjentep-^'a . -

5 . B A TT A S . -

S e s u a i dengan a s l i r i j a , . 
Rum.-

Sama dengan turunannja 
Jang mengambil tu-^unan, 

j-lüKÜSAHAAN PKRKRPUNAN NKGABA , 
ILES,. ."/'N DJAWA-TENOAH II ; 

( f .KN. DJATENG il) ' 



PET-D JET ASATl « ï T A J i i i S l U i S i 

1 , Xe-^usahaari^ 

2 , Kete^angaj^_ 

. ö j a l a n n j a pe-^usahaan 
- pengu^usan peT-usaharn 
- penguasaan pe^-usaiiaan 

v«̂ -upTUT\n pe-^usatxaan T^VIS 
" ï : ; ocuks i pe-usabaan (matjam, d jun lah ) 

p-nnran. pemasa^^an) . 

-^. Dal am r , enge - t i an i s t i i a r . . 
_ memberi kesempatan 

„> nemeiit j ing 
„ nengand ju-^kan 
G Piengivasut „ n t u k men lampaIkan 
„ rnemeT-intabkan/memaksa untuK meiij M 
» meng ad jak 
.- raeriju-'̂ ^A 
-. tu-^ut men j amp a ikan 

" r.^%ilnl t'i;aXn"iSfir->c.^.n.1. 3ec:nw.. den, s,n 
t i n d a k e n 2 te-Tsebiit d i a t a s . - ^ . ,vvpn 

^T4t«:'T- i anr dipeke-^ojakan ped jaba t2 s i p i l raaupun m i l i t e - Jang ^ 
pada P . P . l I . - B a - u . -LL. ï e d j a b a t / p e t u g a s 

R. i n s t a n s i 2 Pem^^_int£*t ' ^ .̂  . 
^* i . "--"^*--- ;7;7; ; ; ,nte- ian can Djawatanri-n3a 

: S j : b a t 2 ^ i l i t e . / P e n r ^ ^ ^ ^ ^^^ ^^^^^^ , , , , , , , , , , , . . melakukan t u g a s n j a 
— Peg a wal pent î »'-'-̂  ? ^^ 

jang s a h . - rii,,ncc.p te-na.suk jèloriÉari l u l . 
. Taln2 jang oapa t dlanfÉan t ,„T „„ veFC-1. -

. , v v . m - . . ^ . t e / b a d a n Jan, bc-ada cU l u a . « u p u n c l c ^ ^ ^ ^ ^ 
6. F f t a . - , l r - - ; '^^^3 , , , „ , , , „ , j , . i , . . - n a a u . anta-a l a i n . 
7 . DaTam usaha, aga^ -^ 

: I ' ^ f a ^ " p f n l i n P ^ n a f ' a . an 1. » - l / l a t j l 2 . -

s = ï = = = = = = = = ?r>y^-?-*-.^"?'^-



KEMENTERIAN PERTANIAN 
Pusat Perkebunan Negara Baru 

Tjabang Djawa Tengah 
"Djl. Kepodang 32, Phone 1548 

SEMARANG. 
Semarang, 

K;epada Jth. 
9 

Alamat kawatT'V^'SEMARANO 

No. : fSé^^-ü/f^/j^_ 

X (aatu),-

8 6 til» *'"• "'- ĉ̂ i'̂ ste»*. 

Lampiran 

Pokok surat 

Sdr. Tk. Sjarif Alibasah 

Anggauta Sidang Pimpinan 

P.P.N.-Baru Tjabang Djawa Tengah 

d i 

S e ra a r a n g , -

iwrwi*wniw» 

i;ur 

t ü ) 

, au: 

'.̂ r'' 

t « p l s . 

X««fêBtoro)«-



/ p an. 
RANGKAIAN PERDJALANAN KEADAAN 

RAPAT PANITYA KERDJA UNTUK GADJI 

DAFTAR HADIRIN 

RAPAT PANITIA KERDJA GADJI 

P.P.N.-BARU 

Tanggal 11 Maret 1959--

I. P,P,N.-BARn PU SAT DJAKARTA. •-

1. G. Hutagalung.-

2. Soeradi.-

II. TJABANG DJAWA - TIÎ IUR.-

3. Moh. Safiudin.-

4. Soedirman. 

5. S.T. Tan. 

6. Moekti Poernomo * 

7. Tjitrokoesoemo 

Ö. B. Soebagio 
9. E.H. Rotinsulu. 

III. TJABANG DJAWA - TENGAH.-

10. A. Kadir. 

11. Idroes. 

12. Poei Djing Kim 

IV/V. TJABANG DJAWA-BARAT/DJAKARTA RAYA. 

13. A. Rasmana 

14. J.F.G. Steyn. 

15. J. Rey ^ 

16. B.K. Pantouw 

17. Moh. Saleh 

lÖ. Roesmin 

VI. TJABANG SUMATRA UTARA.-

19. S. VJardojo 

20. B. Sitompul 

21. M.H. Tambunan 

22. A. Naiggolan, 

N.V. L.M.O.D. 

idem. 

idem. 

Anemaet & Co. 

idem 

P.P.N.-Baru 

Kooy & Goster.-

N.V. Semadmij.-

P.P.N.Baru.-

N.V. Mirandolle.-

Tiedeman van Kerchem.-

idem 

Watering & Loeber.-

idem 

N.V. Parakan Salak.-

Crone DJakarta.-

Verenigde Deli Maatschap, 

idem 

R.C.M.A.-

P.P.N.Baru.-



H A R I P Ï Ï R T A M A 

Tanggal 11 Maret ' 59 

TEMPAT : KANTOR P.P.N.-BARU TJABANG 

DJAWA-TIMUR.-

Hari i n i r a p a t d M u l a l t e r l a m b a t d a r i pada waktu Jang d i t e n -

Utusan -u tusan d a r i b e r b a g a i b a g a i ^ j ^^&y^^^^^ 

t a n g pada waktunja , t e r k e t j u a l x ^^ab^^^^^^^ . e n e r a n g k a n tud juan 

,ari rarar lS^fafa raraMr^h^dfrlnTilanjakan konsepsi Jang dx-
^"^at. . ri-ïv,ar>snkan i t u t i d a k a d a . 

r e n t j a n a pembuatan ska l a g a d j i , t e t a p i buKanian 

s i jang l e n g k a p . - ^-^^t^np- a t i a r a r a p a t dan 

kan penjusunan d j a b a t a n - d j a b a t a n menu 

h a l - h a l t e n t a n g susunan g a d j i didalam t i a p x,^ P 

H A R I K E II. 
Tanegal 12 Maret '59 
Tempat OULTUURBANK 

DJL. DJEMBATAN MERAH No.5. 

„ari inl rapat dihadiri lengkap oleh para utuaan. Pe^bukaan 

" ' ^ ' 1 : e ! ; r ; tu sa„ - - J^óa dan bertukar V^^l'^^^Zirfett-
STara^fAïf-daf » - e - . l n kf£d 3̂ .̂ ^̂ ^̂ ^̂ ^ 

a„ggauJ^:rgg^ur3faaS^re.Sra\«^ 

formeel dengan pembentukan seksi-seksl tiü kesempatan 
Kira2 djam 10.00 ^iang, rapat dischorsuntuk^emberi^^ ̂ ^^P^ 

rnfo^^efl^ilf rilf-n-gaSfkl^^iSs^nlrg^l^nglna pegawai .enurut 

'""'^"fi;aa dóa. 12 rapat dibuka ke^baU Salah seo^aSf„|-i_.roep 

.„fcn,eel tadi '•'^l^^^^^^^^^ZZJ^L^n.. staffing perkebunan 

dlp^la/S^a^nertasfrU^frLri .000 Hâ  Û ^̂ ^̂  

Sfna sekali (lihat lampiran U ) . -
Akibat •J.,T «..1. 
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Akibat dari susunan jang sederhana ini timbullah pemusatan 
tanggung djawab jang besar pada kepala2 bagian dan kepala2 Ferkebunan, 
sehingga utusan dari Sumatra Utara minta perhatian akan hal ini. 

Kira2 djam 12.45 rapat dischors lagi untuk makan siang dan di-
mulai lagi kira2 djam 13.15. 

Waktu pembukaan ini dipergunakan oleh Ketua untuk menerangkan 
sedjarah pertumbuhan kebun2 di Sximatra Utara. oetelah itu diadakan 
perbandingan dengan kebun2 jang ada dipulau Djawa.-

Achirnja Ketua menginginkan susunan formasi optimal untuk ke-
bun2 ini. Tetapi kehendak Ketua tidak dipenuhi, karena anggota sidang 
tidak sanggup memberikan susunan jang ideal ini.-

Setelah mengadakan pembitjaraan jang ber-putar2, achirnja de
ngan suara bulat diterimalah bentuk schema staffing dari Ferkebunan 
dengan dasar luas 1.000 Ha. sebagai pokok pangkal kerdja selandjutnja. 

Saran Ketua agar rapat djuga memberikan skala gadji Presiden 
Direktur, Direktur dan.Wakil Direktur ditolak oleh rapat, sedangkan 
saran mengenai mengetjilkan index dapat difahami.-

H A R I K E III.-
Tanggal : 13 Maret 59.-
Tempat : CULTUURBANK.-

Hari ini rapat dimulai djam 10.00. Pada hari ketiga ini pe-
ngikut rapat sudah mulai berkurang mendjadi 20 orang.-

Jang dibitjarakan hari ini ialah berkisar pada dasar apa jang 
akan dipergunakan.-

Pada hari kedua ketua sudah menjarankan agar multiplicatornja 
djangan terlampau besar. Selain dari itu harus pula diingat gadji 
pokok, djumlah keluarga dsb.-

Setelah melalui pembitjaraan jang agak pandjang ditentukan 
dan diterima oleh sidang prinsip jang diadjukan oleh utusan Djateng 
jaitu ; dengan tidak mengabaikan motif ekonomi perusahaan, perlulah 
diperhatikan pula apa jang dikehendaki oleh masjarakat kita. 
Djalan tengah jang dikemukakan sebagai dasar diadjukan tjara jang di-
pakai sekarang oleh P.P.K.Baru. 

Tjara ini tidaklah merupakan barang sesuatu jang statis, te-_ 
tapi merupakan sesuatu jang dinamis dengan berpedoman pada fluktuasi 
angka index.-

Selain dari pada itu untuk kembali pada persoalan gadji po
kok jang akan ditentukan dibentuklah suatu seksi chusus formeel de
ngan tugas menentukan gadji kotor maximum dan gadji kotor minimum.-

Sistim jang didjalankan ialah sistim sampling (usul Djateng).-

Setelah angka2 maxiraiom dan minimum diperoleh maka persoalannja 
kambali untuk menentukan gadji pokok. Persoalan ini tidak dapat di-
selesaikan hari ini dan kembali landjutannja diserahkan pada groep 
inforraeel.-

Rapat ditutup djam 10,00. 
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H A R I K E IV. 

Tanreal : 14 Maret 59 
TÏmpIt : CÜLTUURBANK.-

/untuk 

Hari ini rapat d-ulai,^3-,l°i°°-K^|;S' 'SanipfrSlahklf- ' 
l a g i 16 orang, Setelah rapat ^^^^uka oleh Ketua.^m^ ^^^^. ^ ^ , , , , ^ , , „ „ 3 , . 
Tah s e o r a n E d a n w a k i i g r o e p i n x w u a c c . & j^^Ka+an 

a P r n r h l - i l ' " Arlminl s t r a t l B ^ . 1 1 
^- Fenghasilan üuruh buianan tei-midali. 1 

h Pn^.rViagi1ati AjmlniHtratlE ^ = - l i 
"• FingteSl lan iJuruh buianan terendSI 1 

Dengan dasar perbandlngan i " i . ^^" "^^f^?^^* ifA ? ? n | t e f j lSg 

-̂ ^̂  r r /kiirSg^rri^^^oie. . p ^ 
mandor-besar k ^ l ^ ^ ^ a h - i l f = » ? , ? 3 ° ™ e r e t a ?nf ï t ? i k L pada C.A.O. i n i bukanlah pegawaï s ta f , t e t a p i mereKa 11 

Susunan djabatan bemula dengan Sinder Pembantu dan jang t e r 
t-inp-p-i adalah Adminis t ra teur . -
^ ^ " " .O ia t a . Sind_er Pe.bantu^i^^^^^ 

Diarak waktu jang dibutuhkan o l f j ! ^ ! " ^ ' - ^ : ^ ^"^ ^ ^ ^ ' ^ 
mentjapai Administrateur s e t j a r a noimal adalah 43 tahun. 

' %entang te„aga2 f ademisi dan Semi Akade.isi belum lagx dxpx-
kirkan dimana mereka In i harus ditempatkan. 

Sistim óangd ipaka i dalam memperhxtungkan^ga^ 

^kimfhiii;' 'ïnrafa5^f flK?rr^iSrvL'ifbIï!"hergerak .enurut angka i„ -

, dex Jang be rd j a l an . - ^^^^„ ^3„ berpedoman 

pada sta?fs?iiï1rng^S^Cïï'.rn"o!S^B5awatan2 Perekono^ian dalam t . -

iriWfiSde-fnï̂ ^̂ ^̂ ^̂ ^̂ ^ 
terima dengan suara bulat.-

Rapat ditutup djam 13.00.-

^ -Ŝ fanfan ^ l ^ A ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 
tundjangan kemahalan. 
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H A R I KE V. 

Tanggal : 16 Maret 59 
Tempat : CüLTUURBANK. 

Hari ini rapat dimulai djam 9.30. 
Kembali Ketua meminta wakil groep informeel muntjul memberi 

keterangan hasil2 kerdjanja.-
Sptelah bekerdia 2 hari 2 malam dengan tidak menghiraukan 

hari Ming^ groep ïnformeel ini hanja sampai pada penjusunan djaba-
tln d S ^ % ï ï k ^la. Staffing gula ini dibagi atas .4 bagxan jaitu, 

1. Bagian Tanaman, 
2. Bagian Mesin. 
3. Pabrikasi. 
4. Administrasi. 
Mengenai besar gadji bruto belum dapat kata sepakat maka groep 

informeel ini belum dapat memberikan gambaran jang concreet.-

Keterangan jang diberikan oleh wakil f °̂ P j;?J*^™f ̂ iih IT^' 
paknja sudah minjimpang, sebab itu oleh Ketua PfJ^f JJ^^.^f ̂"̂  "^^ 
hulS^menjiapkan apa jang diminta jaitu antjer2 skala gadji.> 

Untuk men^adakan persiapan untuk hal ini atas andjuran Jetua 
eroep i S o m e e f u u dWjadikan mendjadi dua. Satu g^^^P.^^^^fJ^f^^^^^ 
unïIgiïaSSn groep lain mengerdjakan compositie pegawax dxdalam 
Perwakilan.-

Rapat ditutup djam 13.30.-

H A R I KE VI. 

Tan e-gal : 17 Maret 59 
Tempat : CÜLTUURBANK.-

Hari ini rapat dimulai djam 12.00. 
Hasil dari pertemuan informeel jang diadakan sebeluranja ialah : 

a. Tundjangan areaal diadakan "̂ n̂urut perbandingan luas kebun 
dengan pemberian pada areaal jang lebih dan 1.000 Ha. 

1. Untuk Administrateur tidak boleh lebih dari Rp. 2.500,— 

2. Untuk sinder kepala/besar ialah 50̂ ;̂  dari djumlah ad. 1. 

3. Untuk sinder pabrik tidak boleh lebih dari Rp. 625,— 

b, Perwakilan.-
Snsunan orranisasi perkebunan dan hierarchienja sampai 
kekaS?Sr pSai pada%okoknja adalah sama jaitu onderne-
i?np̂  direksi/vertegenwoordiger dan direksi di negeri Belanda. 
Menllngaro?ganisali jang sulah ada ini maka Perwakilan jang 
akSn ada ini merupakan pusat segala urusan jang ada ditiap-
tiap daerah propinsi.-
Maka oleh sebab itu susunan organisasi dari Perwakilan ini 
menurut groep informeel ini ialah 

Perwakilan terdiri dari unit2 dan Bagian. Unit terdi-
ri dari sub-unit. Unit ini sifatnja autonoom.-

Setelah diuraikan susunan organisasi ini maka diadju-
kanlah skala gadji dari djabatan2 jang ada. Skala gadji 
inï ham?ir sala dengan skala gadji budidaja-gunung. Tambahan-
nja hanja dengan adanja djabatan Kepala Perwakilan dan 
Wakil Kepala Perwakilan.-

Setelah 
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• o-iv. Ha-r-i P-fldii ini ditentukan maka diada-

Setelah sjarat primair ^g^^, fĴ .̂ J:_J„ .^1 adalah mengenai 
kam pembitjaraan -elandjutnoa ^^embitjaraan ini adal^ g^.^^ ^̂ _̂ 

sjarat2 secundair seperti tjatu beras, tjuti ..g^^hkan lagi 
Untuk pengolahan lebih landjut persoalan m i diserahkan lagl 

pada groep informeel.-
Rapat ditutup djam 1$.00.-

ïï A R I KE VII. 

Taneeal : lö Maret 59-
Tempit : CULTUURBANK.-

Rapat ha r i i n i dimulai djam 11.30. . . . . T on, 
Pen,bukaan rapat eangat ter lambat karena Ketua sendxri t e r l a . -

hat Kali i n i rapat dibuka oleh Sdr. Soeradi I P . i . " . u 
' • Setelah rapat dibuka « a k i l groep informeel »eng«ra.ka„ susunan 
djabatan jang ada dalam P ^ ^ " ^ " " i l i h l r ï ^ p i ^ a f l ï ï f . -
lUtllJllï t i f d ^ b r h a l t i k r - a ^ l a i i ^ S f l a i ^ - S t k a n dengan s j a r a t seoun-
da i r da r i penggadjian.- r^oncrha-

Tantiems adalah baglan da r i ^ ^ - f " ^ ' - ^ ^ ^ ^ ^ ^ t L ' t a n lléfl 
s i l a n se te lah dikurangi dengan P«"S«l"t«n n e ? s e n t S antara s eks ! 
Tir t ïemesi lmi d ibagi menurut P^^^andingan persentase ant^^ ^^^^ ^^^ 

(Uni t ) , Perwakllan t^""Zl^'^'é'dllllfélli Anting b e r s i h . 

r„fre?Spara"„^piSnfn?;eS^'sVn?rgriorgfn^njr.asing 
T t u k golongana ^O^mls t ra teur dan ^ i - K s i diadakan peraturan 

TfZrertlïr.-JsTiZll l^Z.Ttl^:r.lrlTs. selanJak^O . 

' ' ' ^ ' T j a d r d e n g a n i n i ada 2 . a t j a . tant iemes J a i t u tant iemes . e n u -
ru t keuntungan dan tant iemes jang didjamin. 

Pelaksanaan pemberiannja didasarkan a t a s ^Oumlah Oang lebxh^^_ 

^bira-n^jfha^ra^^^-ruTjifgle^^rarn^rgftu^seLl^ 

^3uS"?ahuian ? idaJ^3iber ikan bagi . e r eka jang mendjalankan t j u t i 

golongan kedua.-



Selain dari itu diputuskan pula suatu ^flZ^'ZlaTleZlUr' 

ferpLi^!^rr"ais?ifpersfrkfsSf.rarr^5iar.frpinït 
berhubung pentingnja masalah ini.-

Pembagian tjatu beras jang ada sekarang hendaknja dilandjutkan.-

Pemakaian kendaraan supaja diatur, agar dapat pula diadakan 
pemeliharaan terhadap barang2 ini.-

Achirnja sidang mengusulkan seperti dibawah ini: 
1. Perhitungan dan pembajaran gadji didasarkan atas gadji netto. 
2 Gadii peralihan - kenaikan gadji setengahnja dikurangkan 

dtri gadji peralihan dan sementara dibajar sampai waktu 
peralihannja habis, sesudah mana diperlakukan peraturan 
baru.-

3 Tundianp-an djabatan hanja diberikan kepada mereka jang ga-
*̂ djinja belum mentjapai gadji minimum jang ^iwakilinja 

Besarnja tundjangan ini adalah «^b^^g^^^J^if .^^^J ^^ïeh 
ngah selisih gadji itu, sedang perwakilan ini tidak boleh 
melebihi waktu 2 tahun. Sesudah itu pedjabat ini djika me 
menShi sjarat2-nja diberikan pangkat tersebut dengan gadji 
minimum.-

Rapat ditutup djam 15.00.-

Tjatatan: 
Perlu diperhatikan bahwa groep informeel ini beker-
dja sampai larut malam setiap hari.-
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I P E G - A '•: ii I M B A N T Ü 

I A s s . P e r n . b u k u ; 
i P e g . U r u s a n Urnum, Ï 

_-? 



f 

S T A F F I N G P E R U S A H A A N G U L A 

A d m i n i s t r a t e u r 

Kepala Tanaman 

Sinder Kepala 

Binder 

Sinder Besar. 

—A-

Masinis I 

Assisten 3inder 

Sinder Peladjar 

Masinis II 

Kasinis III 

Peladjar Has, 

Masinis Listr. 

Electriciën 

Peladjar Elec
triciën 

Kepala Remisi 

Masinis Remisi 

Peg. Pembantu 

Kepala Bengki l 
mobi l 

Peg.Pembantu Peg. Pemb£ntu Peg. Pemb. 

Kep, P a b r i k a s i Peraegang Buku 

Dokter Gula 
As'i s t en~?êm e -" 

gang Buku 

Tegav/ai Temba ntu . PegV" Kantor 

Peg,, Pembantu 

Sub. Bagian. 

Kepala Gudang 
Peg. Gudang 
Peg. Pembantu 

Sub. Bagian : 

1. Sinder Tebang Kepala 
2. " Tebang 
3. " Ril 
4„ " Timbang 
5. P egawa i P emba ntu 



iTAx̂ ^̂ IKG UKi^^ 

Landbouwkundige 
Dienst 

tidak ada bevoegdheid beri 
perintah pada Perkebunan perse 
suaian dengan proetstation 
(tanah, rabuk, dst.) 

Kepala oeksi 

,v'akil j[ve}.ala oeksi 

Secretariat 

Tikafdeling 
expeditie 
Ar sip 

Inspekte ur 

;vdj Insi. ekteur 

Pers. 
Arbeids 
Sociale 

n-̂ nberi petundjuk tentang 
oïitiek beleid perKebunan, 
nerneriksa dan nenmdjau 
tananan/kebun.__^^^ beleid Kepala 

rner upakan 
Kepala deksi 

.aken 
/.aken 
_aken 

Uitvoeren poli t iek_ 
oeks i . üjabatan .ini 
tussenschakeling darx 
dan Administrateur-
lO.üOO ha - 1 Insyektur'-. 

Comptabiliteit 

Hoofdboekhouder 
Onderneming b^K. 
Interne Contr. all. 
piag azijn 
Prod. Adm. 
Belasting 
Kas 
Asuransi 

Technische üienst 

Tractor pool 
Autowerk pool 
Bouwk. dienst 

Algemene Dienst 

Perbekalan 
Magazijn 
Transportdienst 

Agraria 

Fersewaan 
dst. 

P 



Schema d a d j i u irtuli P .^PWAKILAW.-

Pan-kat/Pj^^l^^^^^*^ 

dO-
' JJOW d- ; 

kil t-liniraura 

iiAPJ i-

'T "laaxiröum 

püKOk 
~ K e n a i k -

an t h . 

1 . 

2 . 

3 ' 

4« 

5^ 

6 . 

7^ 

8 . 

9 .̂ 

1 0 . 

1 1 . 

1 2 , 

ÏO.JPALA Eild/AKlJjAK 

,UKIL iOP.^ i^m.JAKIi^AM 

KSPAiiA S3KSI 

WAKI-L) OP^PA SPKSÏ 

IdSP'viPi^^i^ 
APJU^ IdSP^iviUP 

Landbouwk.Advis e u r 

K'Ü'^AXJA PA d l Ad 

B5dAdAl MPd'^ddAü I 

H ^ S ^ U I liodPHdAri I I 

BÜdA'VAl dPdPAH I 

PÏÏGA":AI P31>IPAh I I 

j 4 . 0 0 0 , — 

X 3 . 6 0 0 , — 

H 3 . 0 0 0 , — 

G 2 . 7 5 0 , — 

Ï I I P 2 . 5 0 0 , — 

•FII 2 . 0 0 0 , " 

ï I 1 . 5 0 0 , -

B/P 1 . 2 4 0 , -

D 1 . 1 4 0 , -

C 6 4 0 , -

, B 5 8 5 , -

A 1 9 0 . -

4 . 5 0 0 , — 

• 4 . 0 0 0 , — 

3 . 6 0 0 , — 

3 , 0 0 0 , — 

' 2 . 7 5 0 , — 

2 . 5 0 0 , — 

2 „ 5 0 0 , -

2 . 0 4 9 , -

1 . 3 0 0 , -

a . O b O , -

5 8 5 , -

' 3 9 0 , -

2 5 0 , — 

2 0 0 , — 

1 5 0 , d o o f d Adm. 

1 2 5 , xHoofd Insg 

X25',n— l u s p e c i t 

1 0 0 , — A d j . I n s p . 

7 5 / 1 0 0 A d . I n s p . 

3 0 / 7 5 ü d r a i n i s t r . 

4 0 , - S n . P e b . K e p 

30^ ondoPebun 

25 A s s . S i n d . 

2 0 , — S n . P e l . 

SGdEMA Ü-AJ 
J I UdPUiv Ü.iJitdOÜj ^UPBS-iPWPAivAU. 

1 , A d m i n i s i r a t u r 

2 o . S i n d e r P e s a r ' 

5 . S i n d e r Kebun Kepala 

4,, S i n d e r Kebun . 
S i n d e r P a b r i k 

• KeP ' i ' a i ' - Us aha 

5 ' Ass o S i n d e r Kebi^n 
; A S3 „ S i n d e r P a b r i k 

Pe^^-Iaia Usaha 

S i n d e r P e l a d j a r kebun 
S i n d e r P e l a d j a r P a b r i r . 
S i n d e r P e l a d j a r i . U . ; 

pê ô -. Pemb . Keb^^n 
Peg-Perab, ' P a b r i k 
Pe**. Pembo I ' .U. 

I I 

1 . 5 7 0 , — 

1 . 2 4 0 , — 

1 . 1 4 0 , — 

6 4 0 , — 

3 8 5 , — 

3 4 5 , -

; 2 . 0 2 0 , — 

' a . 4 9 0 , — 
1 

a,300,— 
t - O b O , -

6 X 75 

5 X 50 

: 4 X 40 

a 4 X 30 

5 8 5 , „ - ' 8' x ' 2 5 

3 6 5 , — 1 X 20 

1 9 0 , — 3 9 0 , — llO X 20 



USUL POKOK-FOKOK DJ^tBATxiN^DAN^S^KALK^GnDJI 

(Lampiran t j e r a t u r a n R a d j i , p a s a l 4 ) . 

DJ_A_B;VTAN 

Pepav.rai -^embantu 
E l e r k e s , 

I^e^-^awai r - - l a d j a r 
jvdjun kom i s 

Asisten 
Kom is 

•employe 

employe I 

r:IKB€M MfiKSlMUM K:,.N..IKnN 

""mploye I (Baccalauroat 

Hoofdemploye (Ad j.Adm .) 

Hoofd employe Ahli 
(Univorsitet) 

Administratur 
Kepa la Ba^ ian p^rTA'akilan 
S e k r e t a r i s 1 

Ad jun I n s p e k t u r ) 
A h i i I ) 

In spcsk tu r ' 
K e m l a Baf,ian r.^g^^^ 
S e k r e t a r i s Um.umJ > 

"••..'akil Ke^r^ala S e k s i 

Kepa l a S e k s i A h l i Kepa l a 

'Aaki l Kepa la I ' e r w a k i l a n •• 

Kepala P c r v / a k i l a n 

D i r o k t u r 

Presiden Direktur 

200.-

300.-

360.-

400.-

ÖOO.-

600.-

1.200.~ 

öoo. -

1 

1 

1 

1 

4UU.-

340.-

600.-

900.-

.200.-

.200.-

.500.-

.500.-

l U A <CVJ / 

2 X 20 ) 

12 X 20 ) 

12 X 25 ) 
5 X 40 ) 
Ö X 50 ) 

4 X 25 ) 
10 X 50 ) 

2 X 50 ) 
2 X 100 

7 X 100 

1 . 5 0 0 . -

1 . 7 5 0 . -

2.000.-

2.250.-

2.500.-

2.750.-

3.000.-

• 3 . 5 0 0 . -

3 . 7 5 0 . -

2.000. 

2.250. 

2.750.-

3.000.-

3.250.-

3.500.-

3.750.' 

4.000, 

5 X 100 

5 X 100 

2.500.- 5 X 100 

5 X 100 

5 X 100 

5 X 100 

5 X 100 

250 

250 

'P'K'Z mendjadi pepawai peladjar dengan gadji pormulaan Hp.320 

(nama-nama djabatan akan drcjari baliasa Indonesianja ) . 



y^' m .-
SÜILJI'IA uAJJdl UNi'UK 

pjSRUaAilAAiJ uUuA.-

Pangk. i ' t /Dja 'ba tan ! GO-
'. LOiJ G 
; AH 

GADJÏ POKOK 

Minimum ', Maximum Kena ikan t h , 

1 . Adrainis- t ra i iur 

2 . S i n d e r Besai" 

3 , Kepal ' i 'i'anamun 

4a* Maaliinis I 

Cheffr:b3-ika-'i 

'D, S i n d e r Kepa la 

c^ M a s i n i s L i s t r i k 

Kepala i'alva Öéaha 

3 a , Sind 'er 

Kepala Pabrikasi 

b» Masinis II' ) 

c , Kepa la Rei][iise ) 

b a . A s i s t e n Pem» üuku 

• Peg . Urusan Umum 

b- P r k t er Gul a 

7 a . : S i n d e r lebanfe' Kepa la 

b : A s i s t e n S i n d e r ^̂  

M a s i n i s I I I 
'' Remise 

Electricein 

•••,, Sinder Ril 

S i n d e r Ieba,ng 

b . Pegawai Kaïtor 

" i n d e r l i m b a n g 

.̂ • Pegawai P e l a d j a r 

O-, Pegawai Pembantu 

W^ 

I I 

1 . 9 0 0 , 

1 . 4 5 0 , 

1 , 3 0 0 , 

1 . 0 5 0 , 

970 , 

1 . 1 0 0 , 

6 5 ö , 

7 7 0 , 

7 0 0 , 

7 8 0 , 

2 . 4 6 6 , -

1 . 9 0 0 , -

1 . 5 5 0 , -

1 . 4 5 0 , -

1 . 4 5 0 , -

1 . 3 8 0 , -

1 . 2 5 0 , -

1 . 2 5 e , -

1 . 1 8 0 , -

1 .186 , -

600tp— I 1 . 1 6 0 , — 

4 7 0 , — 

470,- - -

5 6 0 , - -

560 ,— 

4 7 0 , — 

4 0 0 , - -

400 ,— 

350 ,— 

3 2 0 , — 

380 ,— 

240,— 

9 5 0 , -

950,- ' -

8 8 0 , -

8 0 0 , -

7 7 0 , -

7 0 0 , -

6 4 0 , -

5 9 0 , -

5 0 0 , -

4 2 0 , -

4 4 0 , -

5 
6 

5 

10 
12 

7 

15 
12 

12 

10 

X 

X 

X 

X 

X 

X 

X 

X 

X 

X 

100 

75 

50 

40 

40 

40 

40 

40 

40 

40 

14 X 40 

12 
12 

8 

8 

10 

10 

8 

8 

6 

2 

10 

X 

X 

•9-

X 

X 

X 

X 

X 

X 

X 

40 

40 

40 

30 

30 

30 

30 

30 

30 

20 

20 



SIDAtiG ke VI 

ïer^ïfial 3C IVbrueri 59 

ït^ffipet: d i k&nlor Uir«ksii üemedirij. 
Dimulfti djem Ü.öO. 
Dihad i r i o l e b : i^di.ü.ii.Aminoftddin 

'• ii.Abdowlkedir 
" R.Wrris 
" Tk.S.Alibaaeh 
" mo-.A.S, ItirDftïitoro. 

At ja ra : 1. M,imMtj.rBkan l .poreB P.P.Ü.-Baru kopad. ^^<len P.r^jawaa, 
2, Lain- la i n . 

K^utuBan2: i . Da.ar lapor.n k.pada ^dan ^ ' ' X H ' L r f i t n r ^ Ï Ï o u f -_ 1 — PB b r ik üula 10 Oktouar 1956 dau üldang iJeigoui. 

vr,Q eo >«op.ir^58 

2 . Konsf̂ p l^.poi-«n jajifi diauaun olf>h K^pala P.P.N.-Baru 
ï jabeng lij«tr.ng, jang «kan diiraujpeikan k^pada aadan 
Pftiig«wa3,ditariuio U**ngeii suera bu l a t . 

3 . 3dr.ïflnGku Sjari«>f Alibauak ditugeakan uutuk manju-
i.un v^i.t jaM k^rdjanja !a^«î g«n«i î G. Sa l ibagor , Jang 
aken digaburii'>v. dfilaai laporwn adr.Kapala PPS.-üaru. 
Tjebeng Djotrürsg. 

4 . Sdr2G.K.An:inoeddin, H.Abdo«lk.dir dan J^^^'^'ff °«" ^"^ 
kan ii.«ngheuirl rape t ?PiUht>ru I jabang i ) j a t i a tenggal 
16 t 'pbr . lööö. 

5 . Notulen aidang k« V diteriiï.a tanp« imm^Blfml p^rubeka 

Bapet d i tu tup pa da djam lo.OC. 

P.P.N.- i iaru T^ebang 

Djawa Tfiiigah, 

\\\a. 
(Mi-.A.S. IsBrnni-oi-ü} 

Disabken pnda sidang k-̂  VII 

£« t ua , 

(G.E.Aininoaddinj 



MU3AN PESATORAM GABJI F.ETOOAS PIÏiMïMIMiiN. 

I. Sahwa karana berdasarkan Ündang-Undang Dasar Gementara 

fatsal 3Ö, Negara telah merautuskarj untuk nasioiialisasi 

Perusahaanl Perkebunan, laaka dirasakan perlu untuk adanja 

koordinasi kebidjaksa,naan penguasaan i ®rkebunan2. terraasuk 

koordinasi penetapan psnghasilan dari para petugas-pirapi-

n&n (staff). 

11. rerusahaan^ ini hendaknja dipertahankan agar tidak menjim-

pang dari tudjuan pokok. 

III. xkhwa dalam melaksanakan kebidjaksanaan tersebut tidak 

akan diadakan perbedaan-perlakuan (discriminatie) terha-

dap p®tugas2 berdasarkan kebangsaan dan golongan. 

I¥. Karena retUF.asl-pimpinan Perkebunan taraasuk lan^sung dalam 

proces productie, maka perlu diadakan taraf pmberian .̂:adji 

Janf' sesuai dengan sifatnja, 

¥. Depf.an men^ingat akan contuiniteit perusahaan dan arbeids

prestatie jang memuaskan dan meni^ingat pula penghasilanl 

jarig sedang berdjalan dari para petugas-pimpinan, raaka 

diusulkan : 
a. dasar gadji jang Barna, dari para petufas-piinpinan 

laenurut tingkatnja masing£« 

b. memberikan tundjangan berdasarkan : 

1. besarnja kelwirga (gesiinssterkte) 

2. menurut rayon berpedoraan kepada index 

3. besarnja. capasiteit dari iaasing2 pabrik/kebur^. 

4. djenis daripada tanaman. 

5. oertanpgungan djabatanl tert@ntu jang dipan-

danf perlu. 

¥i; üïituk mentjapai ketenangan dan kefmbiraan-kerdja dalam 

ranrka contuiniteit perusahaan tsrsebut perlu dilandjut-

kan bentuk2 djaminan sosial jang telah ada, mitsalnja: 

a. penggantian biaja pengobatan 

b. djaminan hari tua 

c. tundjangan tjuti 

d. pertanp'jmngan ketjelakaSn dan moles 
e. Iain2-nja tundjangan jang tslah diberikan. 

yil. untuk mi•̂ n̂ âdakan 
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4 4™,,v-mF k«*Flatan bekerdja kepada para 
VII. l'ntuk atengadakan stimulans .ei.lat Itantime/ 

petur^aa-pimpinan diberikan bagian k.«ntungan. 

L l 2 jang dipandang sabagai sjarat^ kepefawaian BupaJ. 

diatur dalam p«raturan kepegavmlan clmsus. 

Semarang, 9 ̂ ar«t 1959. 

^sï FANIÏITA PSEATIIEAII ÖABJI STAFF 

1. ttd. - ^- ^^^ Mirlndolle Voute & ^o, î .V, 

^ ^ , — (iv. ,'ibd.ulkadir -, 
2 . t t d . j - ^ ^ ^ ^©aadiBij - "'emararigi 

ï'egaw&i a h l i t,»^ • * c" ,,:d^n'r) 

/ 



t-
# • 

YmMmR.,,:2 pa''KRIï;TAH dan UKÜAr'G-üx^D.a;G 

HixüIOHALIS/.BI PEIIU15AHÜ.UT PBRT..ia.xï./?SflI:J]-

BUÏÏiiK MILIK BELAKDA Dl IHDOEi^^Iu.-

1, Undané?2 lïo.86 tahun 1950 
tentang: Nasionalisasi PeruEahaan-Perusahaan tnilik 

Belanda di Indonesia 

P Peratiiran Pemerintah --o.2 tahun 1959 .̂ . 
" tentPng-; Pokok-pokok pelaksanaan Und.-:JiC-Undang i^aaiona-

" lisasi perusahaan Belanda (Undanc-Undang i.o.öb 
tahun 1958) 

"5 Per-ituran Pemerintah Ko.5 tahun 1959 

tentang: Pemhentukan Badan Lasionalisasi Perusahaan 
Belanda. 

4 Peraturan Pemerintah So.4 tahun 1959 
tcutang: Penentuan perusahaan pertanian/perkebuxian_ 

tembakau milik Belanda jang dikenakan LMasxo-

nalisasi. 

I» 



i- '-m 

iv Ji, 

J2_^^12ZP^? .̂__.̂ _.-

•J i i 11) .:. X i i i l J- .-l J.I P s It A i\ G A i'f 

S a l i n a n , -
öm. 

_?iakartaj , . ._22__l)januari_1952 

lJI-(DA5G-u;mAKG l-o. 86 T.AÜUiT 1958 

'l'.rJlv'J/UTG 

ijASIONALISASI PBRuJAHAAN-PERUSAIiAAr! MILIK BELANDA 

Dl IM"D01',TÏSIA. 

PRSuIDÏÏIf REPUBLIK M D O I J D S I A , 

Mengingat 

Menimbang : a. bahwa tiiadakan jang teJ.ah diaiabii oleh Pemerintah ter-
hadap perusaliaan milik Belanda jang berada didalam wi-
lajah Republik Indonesia dalam rangka perdjoangan pem-
bebasan Irian Barat adalah sesuai dengan kebidjaksanaan 
pemba,talan E.M.B.; 

b_j_ bahwa dalam taraf perdjoangan pada masa ini dalam rangk.--. 
pembatalan K.M.B, dan perdjoangan perabebasan Irian Barai. 
tersebut diatas sudah tiba waktunja untuk mengeluarkan 
ketegasan terhadap perusahaan-perusahaan milik Belanda 
jang berada didalam v̂ ilajah Republik Indonesia berupa 
nasionalisasi dari perusahaan-perusahaan milik Belanda 
untuk didjadikan milik iJegara; 

c,. bahwa dengan nasionalisasi peru^sahaan-perusahaan milik 
Belanda, tersebut dimaksudkan untuk memoeri kemanfaatan 
sebesar-besarnja pada masjarakat Indonesia dan ptila 
untul-c memperkokoh keamanan dan pertahanan ITegara; 

'̂ ..h^m^m^~^*'fi^ '• •••' -^Sé^yt"^''^'- '"" 

tara Republik Indonesias.̂ '7-w,.„.̂ ;u„ 

Dengan persetudjuan Dewan Perwakilan Rakjat; 

Menetapkan: 

M J3 M U T U 3 K A f J : 

UNDAIJG-UNDAWG- TEX^TANG- K A S I O K A X I S A S I PERU3A1IAAIÏ-
PERUSAHilAïT MILIE BEL/^IDA JAIÏG BERADA DIDiiLAM WILAJAii 
REPUBLIK IHDOIJESIA. 

o» 
4 

-TasaJ- I » 

Perusahaan-perusahaan milik Belanda jang berada diwilajah Republik 
Indonesia jang alian ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah dikenakan 
nasionalisasi dan dinjatakan mendjadi milik jang penuh dan bebas üegara 
Republik Indonesia, 

Pasal 2. 

(1) Kepada pemilik-pemilik perusahaan-perusahaan tersebut dalam 
pasal 1 diatas diberi ganti kerugian jang besarnja ditetapkan oleh 
sebuah Panitja jang an7fgoTa-ajiggoi:anja ditundjuk jleh Pemerintah. 

(2) Atas keputusan Panitya tersebut pada ajat 1 diatas maka baik 
pemilik perusahaan maupun Pemerint,ah dapat meminta pemeriksaan banding 
kepada Malikaj.iah Agung jang akan memberi keputusan terachir^menürut " " 
atjara pemeriksaan banding dihadapannja antara pemilik perusahaan dan 
Negara Republik Indonesia sebagai pihak jang bersengketa. 

(3) Pernbajaran. ganti-kerugian seperti termaksud diatas selandjutnja 
akan diatur dalam Undang-Undang tersendiri. 

Pasal 3. 
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Pasal--J5.« 
+. ..cj^>m+ riciinin "Oxit<^ri . '^nnin.g3ordc)nnantie 

(.4^1.1920 No.574)" ^nrl'xk nasioinan i «asi m i t idak bexJ.aku, 
(2) Ketentixan-ketentuan pokok tcntang pelaksanaan ^er ta ak iba t -

nkibat l eMh S n d j u t darJ.pada pex-njataan seper tx termaksud dalam 
p a e a f l d ia tas? akan d i a tu r dengan Peraturan Pemermtan, 

Pasal 4 . 
(^\ PPT-ntî ran Pemerintah seperti termaksud dalam pasal 5 ajat (2) 

. 4 U s d a S meïantjamkan hukuman pendjara selama-lamanja empat 
tahS danMau S , a n denda setinggi-tingginja satu djuta .n̂ pxah 
atas pelanggaran aturan-aturannja. 

(2) Segala tindak pidana seperti termaksud dalam ajat (1) pasal ini 

adalah kedjahatan, 
{•^) MprPka ianp- disangka atau didakwa melakukan kedjahatan seperti 
(̂ ) Mereka oang aiboî ^ ditP.han menurut tjara 3ang di-

1'i::^ÊrlrSdL tfrsilgka-̂ ^̂ ^ terdakwa-terdakv^a jang me-

iaSktn k:djahSan jang'diantjam dengan hukuman pendjara sela.na-

lamanja lima tahtm atau lebih, 
(4) Semua peraturan tentang hukum ^ i ^ ^ . P ^ ^ , : ^ f ^ IZff^T 

sementara dllakukan terhadap mereka jang Qimaksudkan aalam ajat \jl 
diatas, 

Pa^sal 5' 

Spti-̂ n -DerdiPndiian atau perbuatan-perbuatan jang bertentangan 
oetiap P®̂ '̂ Ĵ ~''̂ '̂-%̂ ^̂ ,„̂ ;̂  Ppnprint^ seperti termaksud dalam 

denmn ketentuan dalam Peraturan icmerinxan ut̂ L-x . 
pasal 3 ajat (2) diatas adalah batal karena hukum. 

Pa.sal„„6, 

Undang-ündang ini dapat "disebut "Undang-Undan.g Nasionalisasi 

Perusahaan Belanda". 
Pasal 7.» 

llndang-Unaang Inl mulal berlaku pada harl diundangkan dan mem-
punjai daja surut sampai tanggal 3 Desemoer 1957. 

tir-^r supaia setiap orang dapat mengetahulnja, meiaerlntahkan 
pen,ianga^Xi;.ag-Unaang Inl dengan penempatan dalam Letfoaran Hegara 

Republik Indonesia. 

Disahkan di Djakarta 
pada tanggal 27 Desember 1958 
PRBSIDEN EEPUBLIK INDOl^SIA, 

ttd. 
Diundangkan qnpraRivTn 
pada t a n g g a l 31 Desember 1958 b0EFv4RN0. 

•MEÏÏTEPJ KEHiffilMM, PERDANA MENTERI, 

t t d . 

G,A. ?4AENG£0M 

t t d . t t d . 
DJUANDA. 

ïffiNTERI ISHAiailAJ'I, 

t t d . 

G.A. MAEMGKOM. 

LEÏfflxffii^- i^!EG.^A No. 162 ™ U N ^ ; ^ 9 5 8 . 

3esua i dengan s a l i n a n . 



MEMORI PENDJELASAN 

MEHCrSNAI 

USUL- UÏÏDANG-ÜMDAK& TENTM& NA3I0NAXISASI PERUSAH/LAJT-
PBRU3AHMN MILIK BELAITDA JAtïG BERALk DIDALAM V/ILAJAH 

REPUBLIK .INDQEBSIA, 

' P E N D J E L A S A N - U M U M • 

Peraerintah Indonesia sebagai Pemerintah jang berdaulat jang 
bertanggung djawab atas rakjatnja senantiasa b&:-usaha mempertjepat 
pelaksanaan dasar-dasar ekonomi nasional dalam rangka pelaksanaan 
pembatalan K.M.B. 

Pemerintah berpendapat, bab'vra tindakan-tiMakan jang telah 
diambil terhadap perusahaan-perusahaan Belanda c.q. pengambilan alih 
adalah sesuai dengan kebidjaksanaan pembatalan K.M.B, dan sesuai 
dengan kebidjaksanaan pokok dalam lapangan perekonomian sebagai di-
rximuskan pada Munap, menudju keekonomi nasional jang sesuai dengan 
kepribadian dan djiwa Bangsa Indonesia dan sesuai dengan politik 
bebas dilapangan perekonomian jang non-dislcriminatip terhadap Negara
negara saJiabat dan demikian tidak memberikan tempat imtuk kedudukan 
jang menentukan kepada salah satu Negara. 

Dalam phase perdjoangan selandjutnja untuk merealisasikan tjita-
tjita tersebut diatas, maka Pemerintah berpendapat sekarang sudah 
sampai masanja untuk mengambil kebidjaksanaan lebih landjut dalam 
lapangan perekonomian terhadap perusahaan-perusahaan milik Belanda, 

Tanggimg djawab Pemerintah jang seberat ini perlu disalurkan 
kearah keimtungan Pemerintah dalam rangka pembangunan ekonomi nasional, 
hingga dengan demikian dapat m'emberi manfaat sebesar-besarnja bagi 
masjarakat Indonesia pada umujiinja. Dengan demikian menasionalisasikan 
perusahaan milik Belanda itu mengandung maksud untuk lebih memperkokoh 
potensi nasional kita, maupun untuk melikwidasikan kekuasaan ekonomi 
kolonial, dalam hal ini ekonomi kolonial Belanda. 

Jang dinasionalisasikan adalah pada dasarnja segala perusahaan 
milik Belanda jang berada didalam wilajah Republik Indonesia, baik ia 
merupalcan pusatnja maupun tjabangnja. 

Selandjutnja akan ditetapkan dalam Peraturan Pemerintr?ii per
usahaan mana diantara perusahaan jang dikenakan nasionalisasi itu. 
dapat didjadikan perusphaan nasional tjampuran (joint enterprises) 
dan perusatiaan partikelir na.sional. 

Tanggal 3 Desember 1957 diambil selaku patokan oleh Pemerintah, 
sebagai tanggal untiik memberi pertanggungan djawab atas tindakan 
nasionalisasi. 

PEEDJBLA3AM PASAL DEMI PA3AL. 

Pasal 1. 

Bersamaan dengan berlalcunja undang-undang ini oleh peraturan 
Pemerintah akan ditimdjuk_objeXja Aî ®i'̂ ''̂ l̂ .̂.i§̂ A?i'̂ aLl?-ĵ si. 

Dasar penundjukan adalah kepentingan Negara"menurut kebidjak
sanaan Pemerintah. Dalam melakukan penundjukan tersebut Pemerintah 
senantiasa berpedoman pada pelindungan hak c.q. kepentingan dari 
pihak ketiga jang bersangkutan dengan perusahaan jang dikenakan 
nasionalisasi. 

DiluEir pent j abut an hak milik ini te tap berlalai penguasaan c.q, 
pengawasan selama dianggap perlu dalara keadaan bahaja ex Peraturan 
•Pemerintah No.23 tahun 1958 (Lembaran Negoj?a 39/1958), 
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Po^al„2 ajat (1), (2) dan (3). 

Pih^üc-pihak jang ^..rkepentingan dapat -^"f^^^-l^^^^P^^IJ^^^f ̂,ng 
agar ditentuk-on djwlah ganti-kerugian dengan atjara (rroocdure; jang 
akan ditetapkan dengarx Peraturan Pemerxntah. .M+Pntî k-in 

Tjara pembaj.aran djumlaH ganti-kerugian jang telah aitentukan 
akan diatur dengan midruag-undang. 

Pasal 3« 
Peraturan dalam "onteigeningsordonnantie 1920" tidak berlaku 

dalam penjelesaian nasionalisasi menurut Ündang-Undang m i . 
Maka untuk menghindarkan salah faham dinaatakan dengan tegoS 

^^^^""" l^?atiik Pemerintali jang akan mengandung ketentuan-ketentuan^ 
pokok tentang pelalcsanaan serta akibat selandDutnaa adalah J-ng â .̂ n 
mengatu^pekok-pckok tentang kedudukan modal bukan Belanda, keduaukan 
buSuh/pegawai perusahaan bekas milik .Belanda deix laxn-laxn. 

Pagal_J;. 

öementara ketentuan jang bersif at _ penting ?̂5:«'!̂ '̂̂ ^̂ '̂ ;;ï̂ ''̂ 3̂ku.tan 
Pemerintoli pelaksojiaan Ündang-Undang m i akan dapat ^̂ ^̂ ^̂ ^̂ .̂̂ ,̂ ™;̂ ^̂ ''( 
^kuLjadenganmempergunakan sanksi pidana; ^ ^ ^ l ^ ^ J ^ ^ f " 
dalam pasal 98 Ündang-Undang x)a8ar beraentara uiaka dite bapL..n .Daoa., 
batas untuk antjaman pidana itu. 

Pasal._5.. 
Disamping sanksi pidana perlu pula diadakan sanksi perdata j^S 

T.-.roifnt batalnia karena :hukum dari setiap perb̂ iatan perdata c.q. 
'JrdïSdói^ Jang bertentangan dengan_ketentuan dalam Peraturan 
Pemerintah pelaksana undang-undajig m i . 

Pasal_6_dariJZ. 

ï j u k u p d j e l a s . 

TiitlBiU::AN_LÜfffiARAII_NEGARA^No^^1^69^ 



rt 

SALINi\U 

TENT.:JIG-

P 0 K 0 K - P 0 K 0 I L m , M ^ 4 I 4 i I U I ^ ^ 

Menimbang 

FIen.g:inr-:at 

Mendenr;.o,r 

Menetapkrn 

PPuESIDSN PvEPUBLIK BIDOÏÏESIA, 

: bo toa Pemerint .J i mensanggap p e r l u f^:f^^, ^ ^ f ; ^ ^ g ^ ' ' " * 

pokok dalDia melaksancian "Undang-Undoiig Nasxona l ioa s i 

Perusahaan Belcmda" (Undanf-U^idang ïïo,86 xahtm 195o) . 

. a x^nsDl 1 . 2 a j a t ( l ) dan p a s a l 3 a j a t (2) Und.:ns~Un-
• l a ? ^ N a k o n a i i s a s i Perusaliacm Bolanda (Undang-Undang 

Ho. le tahim 1958 lembaran Negara toiiim 1958 110.162^ 

b . p a s a l 98 Undang-Undang Dacar 3emGn-cara Republik 
I n d o n e s i a ; 

:. Dewan Menter i dalcoa s idangn ja pada xanggal 6 P o b m a r i 

1959; 

M E M U T U S E A N : 

: p-.p A rpir-'AN F,2r.lRIN^AII TEÏÏTMG POKOE-POKOK PELidCSMAAH 
u S t ^ M D i j ^ SSliDNALISASI PEKÜSAIIAAII BELAMDA (UNDAITO-. 
UlTO-:LtTG NO. 86 TAHOT 1958)._ 

MB _ _ _ I . 

SIFAT . Djili J S L , BlR^i l -^ .M 
Pasal__ Ij.^ 

(1) PerusaJaaan^-pe-rusahaoii m i l i k Belanda j^aig dapat dikcnakan_ 
^ ^ n a s ï o n a l i s a s i mem^rut p a s a l 1 ^ - ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ f ^ § ^ ^ ^ ^ . 

P:-.ri;.sahaan Belanda (U ^dang-Undang, No. 86 -cahmi 1958) a d a l a n . 

a. perusah^^an j^ng untxüc seluruiinja atau sebagian merupakan 
milik perseorangan warganegara B-.landa dan ber-.empao-ke-

. dudnkan dalam wilaj^Ji Republik I -donesia; 
b . perusoliaan mil ik sesuatu badan-hui™ ^ma seluruhnja 

-1-u seb.-.-io^ i~iodal "oerseroannja atau modal pendiiicWD.. 
berasa l da r i Perseorcmgan warganegara J. . l ; a n d a a ^ o^a..n 
hulam i t u bertenpat kodudvkan draran wila]ah ...cpuolik 

, Indonesia; 
c perus-baan jan^ le taknja drarm wilajali Republik I donesia 

• l a f ^ n ï u k selurulmja atau sebag im merupakan - ^ ^ ^ l ^ 
orangan warganegara Belanda j - ng bertempat-kedioman d i lu . a 
wilajah Republik Ldones ia ; 

1 ,̂,, A.-.^r^ T r̂ -i-̂ i-nT-- rl-^l-rn 1-Tilpipb RoDublik I'^idonesia d. perusahaan jang leo^.kno^', ci. .-L.,au v.xj-.-.j--i -i ,̂̂ _._,̂ _̂ 
drn merupakan mil ik sesuatu badem-liukuia D^ng bGr.emp.a-
kodudultan dalam wilajah Negara Keradjaan Belanda. 

(2) Perusrdti-an-perusaliaan j - ng berhubungan dongan a ja t ( . J^d iko-
nakan n a s i b n a l i s a s i ditentiücan dalam Peraturan Pemeamxah 
t o r s o n d i r i . 

Pasal 2. 

b t c . N0.218/B 
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PaGca .„.JU 

(1) D-a-m perusrviipan j;'.ng dikonakan nasionalisasi seporti ter-
makDud d:a.ra pas.a 1 ajat (l) 3ub a, c dan d _ cermasuk se--
lui^i har-ba kekajaan dan harta tjadan-an, bai.: jan/;' buxvm-
djud barans tetap at;au. baranc bcr-erak mroipmi 3^C mer^pa-
kcji hak at au piutanr> 

(2) Dcdam perucahaan j-A"; dikenakan nasionalisasi seperti tcr-
mnköud dal.am paeal 1 ajat (l) sub b tormaGuk neluruh BCÜiam 
dalDJü modal perrieroan jcang bel-urn diniliki oleh itepublik 
Indonesia, 

Drrip̂ d:- tiap-tiap T^orusAaan jrnr; dikonakan nasionalisasi 
rkrn dibTjat daftar penorasan tentang seluruh harta kokajaan ĉ an 
hrrta-tjadansan, terD̂ asuk seluriih saham dalam modal peinisahaan 
irnr bert«entuk perseroan terbatas, pcndaftaran nana ailakukan 
oleh badan/panitya penampimg porusahaan seporti termrdcsua dalam 
pasal 4. 

S ^ _ jQ. 

Badan atau Panitya janc; bcrdasarkan Peraturan Pemorint^ih 
t e r s e n d i r i , keputuSc^Ji Pemorintrh atau Kcputusan Penfiuasa -..o^ang 
te-.-sendi^i, atau bcrdasarkan Peraturoji Pemerintah No.2:; tcvnm 
1958 (Lembc-an ïïegara tahmi 1958 No. 39) seiaontr.ra t e l ah mengu-
osai pervisahi^an-porusahaa^i railik Belejida jang di?i ibi l alxh oloh 
Pomerintah discunping tugas mereka t e r sebu t , k i n i molalpikan dju-
PV tu.-as raerGka masing-masing sobagai Padan atau ^anicya lenriu-
;^una Porusahaan jang dikcnalcan n a s i o n a l i s a s i , dibavrah pimpinan 
unnai dan don an petundjuk Badan Nasional i sas i Porusidiaan Bolanda 
jan.- dibentuk dongan Poraturan Pomerintah t e r s e n d i r i unxuk me-
nentukan kosoragaraan dal:>m pelaksanaan nasJ.onalisasi porusalia-
r,n bokas-milik Belanda. 

C ) Panityo i^onetapan Gcinti Korugian s epe r t i tcrsobut d,alam 
pasal 2 a ja t ( l ) Ündang-Undang No. 86 tahun 1958 sekurrAg-
IcarrJignja t o r d i r i d a r i : 
a. Ifakil Kemerltorian ïCehakiman scbagai Mggota morcnrikap 

Kctua; 
b . \J 1 -i l ïvcmentorian Keuangan scbar:ai ./m:';go-üa morangkap 

• M k i l Ivctua; 
c . \Jakil KoLicnterian Pertahanan sebagai Auggo-ca; 

(?) ibir-gota^-angp'ota te rsebut d i a t a s diangkat oloh P^.rdana Men-
t o r i a tas usu l Menteri-Henteri jang bersangloitan. 

(3) P^-dana Montcri dapoai mcngangkat beberapa orang p a r t i k o l i r 
at<au dar i Djawatan/Instansi l a i n j.;mg te r sebu t pada a ja t 
( l ) scbagai imggota Pani tya . 

{'') P cha Panitya te rsebut diadakan S -krc tar ia t jang d ikepa la i 
oleh Gekrotar i s . Liekrctaris di^ingkat oloh Perdana i lontori 
a tas usu l Kctua Pani tya, 

Pasal 6. 

file:///Jakil


P a s a l i 6 . 
, ,• "*r,""'„"i ndiutviir-, Mou'snal tu^B 'kCTradj r ton 

a . n t rvL.-! .ord3. B . d * : * s x o n . l x ^ . . ; - - - - , , , , , , , , , i 4 d.m 5 

o o n d i r i . 

P . sa l . . 7,.. 
. T. ^ -V, -v-'n,'--hnnn 1o,n^ -oolrli dilcenakan n a s i o n a l i -

(•:) Dalrm pcxiis.Ahaan-.;)o..u..eii...-n J-^^- oivl-r- n^rai)inan p o r u s a -
s a s i diadc'lcan kordja-saina jan:;; ^ - ^ - \ , J ^^ ; i r i 7p ,4ö i ) l r l ; iT i t c t 
haan dan burun keax^h mo p c . . i n ^ ^ ^^^^ Menter i 
k e r d j a dalrxn bcntuJc-bcnoiU. j.-n;^ ---<-

huoxm.eai Ko^-uj . X d i s e s u a i k a n cioa:,an Lc.X'-..--n 
si-^rc c-S3ara"C k e r a j a jan^^ O'-J..K.. 

po^saha :an J a n . torsaa^elcuta. . . ^ ^ , , , „ , , , , , -^^^vm,-

(,) S.c:ala Boeuatu 3.̂ 0 l--;-!^^;;-,r"v"a Sa-^uïtS&h l.̂ ndJut 
-in '^crta^ s i a r a x - s o a r a o ke..ü3.. xou 
aniPm Pera-biirrxi I lcn toa i Porburuiian.^ 

(4) Dalaiü menctapkan PG?^^-y^- ;^ ;^°- ; ;^ ; : ' i e - ipor l ia t ikan pct 'an-
a^at (1) dan KJU ;h^^^'^:^'--op,...g.--,>ie-r--pGrusaha.aa Bclanda 
djuk Badan Naa iona l i s a sx ..eius.Hc»..-!. p 
sGpor t i tGrmak3ud dalxjn pasa± r. 

daken.J.an n a D i o n a l i s a s i scpcr-ci ^ ^ t ï ? t ; f ^ 4 ' b c i ^ a n r k u t a n di-^ 
borlaiQi pada s a a t peruGaho.an»perusah..on o^^ .̂. b e . , . . - . . 
B;r: ï tkan kepada Badan/Pani tya t c r o e b u u . 

PEjIimg;. 

F • soa ,._̂  ..J... 
•-.-•--,J imi mul f l bf^rlaku berB:%raaan denaan 

Pcratu:-an PcmerxntJ i xni .AUX^̂ X u-_ ^ _̂ w-^s ional i sac i 
dan pada h a r i roulai berlak^m^a " ^ q ^ ^ S ; ^ ^ ^ -i^^:,o:a _ 
Porxisoixaan Belrxxaa î unâ aa.̂ , u.̂ ci.. ..LX,, _• 
Neaxiv.x 1958 No. 1 6 2 ) . _. , 

" , , . ..nt-fnr, o - - n - dapat nienpetaliuinja memorxn'Oall-
, . . p t f ï ^ L ^ n ^ a n ^ ^ r a S r a n Pomorint . I . i n l dcn .an ponempatan 
d S ^ r S m b a r a n Negara R.^publik Indonesxa . 

D i t e t apkan d i : D jaka r t a _ ' 
p a d a t a n g - a l : 23 P o b n i a r x 1 9 5 9 . 

PPJ318IDEW K îPUBLBC INDONPSIA, 

.( STJICiiEiTO ) 
Dxmidan^,kani 

r^-d'T^ -b-̂n-''''al 25 Pebruari 1959. . «tam^ 

SALXilAlI jr̂ n;-̂  Fioauai f ed . 
t-fcd. , • dong-uf a B l i n j a . ' 

(G..A. K Ü M O H . ) P . P . t i . ^ f a r o a . T , (DJUMDA.) 

( Mr. /S-l :an ) 



P 3̂ W D J ^_i^jLjl-iL.Ii 

TEIT'fAÏÏG 

rOEOE-)E-POEOE PJi]:r.iïïC3.!üi;'iJLMiiilïr:niD^^ 

fT7p7JlM""liEtffiAEM^^ 

IT KJLM 
Sepex-ti tortlantimi dalaBi konsidcraris, niaka Poraturan Pene .fint oH 

i n i m e n t a l s ; , ke tonLan-ketontuc^ pokok cobaaai P o l a k o ^ - n darxpada_ 

; n SelanSa (Undaic~nnd:^.. Eo. 36 -c,:̂ um 1950, L.mbaran r U p ^ a 195o ^ 
Ho. 1 6 2 ) . 

Sekodar mon-o^iai hal-hal jan^ dJ.atur, ̂ ^-^^^r-^^^^^.^^^^^'ïSriobSn" 
dihuhuhfkan dcn::;an maksud pcndjolasra atas pasal D ajao U ) teio.DL.T 

d i a t a s . 

-o^o,n]_ 1 2 dan 3* 
"^"'"'^^ ]^rfci' v j i i ^ x a n ad^aal i u n t u k moDihedakan kcdudi ikan ^ « - S a - n e g a r a 
B e l - n d n d - r j \ ^ r d a kodudukan w a r - a n e g a r a l a i n n j a , a o s u a i acnr^an m,-kom 
B o p o r t ï t o i ï j ^ n t u i n d a l . . x p o n d j o l a s a n u . : . . . a t a s ündanc:^hndans N a a x o -
ncvLisaci t e r a o o u t , 

_P.,sal ,_ .4JL 

tuK B ,do^ - toSan r^ . t e r r . l a i n B . Ü . B . , L . A . P . P . I . Ï . u n t u l . melakukoj . p o -
n.^:uocPan terhadaiD p e r u s a h a a n - p e r u s a J r i a a n . uo r sobu t , 

K i n i P o m o r i n t r h berpendr . ,pat hr^x..a Bada^x-badan t e r s e b u t d i a n g -
rrv^ t e p a t i m t u k mcn;xiipunc p c x u s r l i a a n - p o r u s r l i a a n D^ng dxkona_. .n 
n ^ - k o n n l l s a s i denman t i d a k e e n G ^ r a n g l ..ewonan.. Pemerxircah u n . u l . k e -
nnidian d imana p o r l u mensajubil kobid ja lcGanaan l a m . 

Bcrbei^- c;Gn,#É^ftlf!daan p a d a - W i p u mcncarnloxl-alxa., iae.k_. ..xnx 
d i b o n t u k m l a o u c ^ t u b a d a n ianr; akan m e i ^ « i ï i 3 i k o o r d x n a s x , . ^ ^ ^>-0-
b i d j a k s a n a ^ m inmin d a r i B - d a n - b a d a n penampung. 

TjxiLxip d j e l a c . 

P / s a l 7 . 
PoDa3 i n i d i n a k o u d k a n a - a r d i s r^ tu fxhak t a n s c u n g - d j a w a b b u r u h 

a a n T) j ,p^i i i^n ' tcxhxdan p c r u s a h a a n - p e r u s a h a x n j ^ ^ C d i k e n a k a n n a s x c n a -
Cl jx PX..I-P ic._i u ^^..,„- h.,^tn^=--bGntuk i-ax-- akan dxatx i r o l c h i icn-cori 
I j s a s i d"! •oe.''-aGkan aa-L-aü. Denxxx.i.-uuxn/t....x. j .n,,, c.i~. ^ . ^ ..̂  
P o r b u r . x h a n / - d i l a i n f l h a k d i n a k s u d p u l a a p r ^ ' ; ^ > ? ^ J ^ ^ J ^ ' - ^ 
s j a r a t p c r b u r n h a n dr^^^m peinisaharxx "corsebux sea<.p. u - d . p a t n o a . c r u s 
d i l angsungkrxn ^ ^ ^ . . ^ Q i a s a n demikxan penxnggxr,n p r o d u k s x a.,p,.u o e r -
d j a m i n . 

E^cü. . _ 6̂  _ dan_ J^., 
Tjulaip d j G l a s . 



Salxnan» 
3m. 

PBRATURi'il? PEMERINTAH NO. 3 TAH.IJ|L12^ 

TENT./ 
PEmENTUKAN T̂ ATIAW WASIOKILISASI PEMÏl'AHAA.N BBLMDA. 

Menimbang 

P-RESXDEN REPUBLT.K INDONESIA 

T vr,-,v.oo- ̂ -.T̂-i-nndn nndrinp--ündane: Nasionalisasi 
• pfrusSlan B^anda (Undang-Undang No 86 tahun ^ ' X t 
ran Neeara 1958 No. 162 berdjalan sebagaimana meotxn^a, 
mÏÏa ;frS segera dibentuk suatu badan Jang - - | f - ^ - ^ ^ ^ , ̂  
mengawasi kelantjaran dari djalannja nasaonalisasi. tersebut, 

: a. pasal 98 Undang-Undang Dasar Sementara Republik Indone-

b. Undang-Undrmg No. 86 tahun 1958 (Lembaran Negara tabun 
1958 No. 162) ; . 

Mendengar : Dewan Menteri dalam sidangnja pada tanggal 6 Pebruari 1959; 

M E M U T U S K A N : 

Mengingat 

Menetapkan : ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ PEFiERINTAH TENTi.NG PEIffiBNTüKAN BADAN 
NASIONALISASI PERUSAHAAN BELANDA. 

P a s a l 1 . 
Dergan tempat kedudukan di Djakarta dibentuk "Badan Nasionalisasi 

Perusabaan Belanda" dan dalam singkatnja "Banas . 

Pasal .2. 

(1) Banar terdiri dari Pimpinan, Staf dan 

(2) Pimpinan Banas terdiri dari : 

I. Dewan Pimpinan jang terdiri dari : 
a. Perdana Menteri 
b. Menteri Keuangan 
c. Menteri Negara Urusan Stabi-

lisasi Ekonomi 
d. Menteri Perdagangan 
e. Menteri Perindustrian 
f. Menteri Pertaziian 
g. Menteri Pekerdjaan Umura dan 

Tenaga 
Menteri Kehakiman 
Menteri Pelajaran 
Menteri Eesehatan 

ie. Menteri Perburuhan 
1. Menteri Perhubungan 
m. Gubernur Bank Indonesia 

Sekretariat. 

sebagai Ketua 
scbagai Wakil Kettia I 

sebagai Wakil Ketua II 
sebagai Anggota 
sebagai Anggota 
sebagai Aiaggota 

i. 
d 

sebagai 
sebagai 
sebagai 
sebagai 
sebagai 
sebagai 
sebagai 

Anggota 
ilnggota 
Anggota 
Anggota 
Anggota 
Anggota 
iinggota 

II. Pimpinan Harian jang terdiri dari t 
a. Menteri Keuangan, 
b. Menteri Negara Urusan Stabilinaai lukonomx, 
c'. Wakil Keraenterian Pertahanan. 

(3) Staf Banas terdiri dari : ^ . ^ ^- /p n 
I. Staf Ahli jang bertindak sebagai Perentjana P - 1 
II. Dewan Direktur bertindak sebagai Pelaksana {i - d) 
III. Dewan Pengawas (P - 3). 

(4) 

Stc. N0.219/B 



- 2 -

(4) Bontuk, susunjin, tugas dan wowonang öekrotariat Banas ditentukan 
oleh Pirapinan Bruias. ^ - ^ 
Sekretariat tersehut dipiiapin M ^ h ceor-j.ig rJekretaris jahg diangkat 
dan diberhentikan oleh Perdanaflc-nttvri at as usul Plmpinah Harian Ba-
nas , f 

(5) Dewan Direktur terdiri dari (Presidon-prosidon) Direktur dan/atau 
Ketua dari Badan/Panitya Penanpung Pcru8rlr.:an Bc-landa jang dikenakan 
nasionalisasi. 

(6) Staf ..hli terdiri dari orang-orang -ihli jang diangkat dan diberhen
tikan oleh Perdana Menteri atas usul Piapinan Harian Banas, 

(7) Anggota-Anggota Dewan Pengawas diangkat dan diberhentikan oleh Per
dana Menteri atas usul Dewan Pimpinan Banas. 

Pasal ?« 

Dewan Pimpinan Banas mempunjai tugas menetapkan keseragaman kebi- ^ 
djaksanaan dalam pelaksanaan nasionalisasi perusahaan-perusahaan milik 
Belanda antara lain : 
a. menentukan gari kebidjaksanaan dan mengawasi Badan-badan Penampung 

termaksud pasal 2 ajat (5) dalam lapangan management jang meliputi: 

I, Urusan Teknis 
II. Urusan Komersiil 

III. Urusan Finansiil 
IV, Urusan mempertinggi Produksi dan^Produktivitet 
V. Urusan Organisasi dan Administrasi 

VI. Urusan Sosial; 

b. menentukan perusahaan-perusahaan milik Belanda jang dikenakan nasio
nalisasi jang diselenggarakan oleh Pemerintah ..P̂ ât-,dan Pemerintaja. 
Daerah_Tingkat I ; 

c. menampung dan menjelesaikan persoalan-persoalan jang timbul sebagai 
akibat Undang-Undang Nasionalisasi Perusahaan Belanda jang berhubu-
ngan dengan soal-soal pemindahan/pembebanan hak milik serta jang me-
ngenai peraturan-peraturan, keputusan-keputusan dan ketentuan-keten-
tuan lain dari Penguasa Perang ; 

d. menentukan soal-soal jang penjelesaiannja dan/atau pengurusannja di-
delegasikan kepada Pimpinan Karian, 

Pasal 4.. 

a. Pimpinan Harian melaksanakan soal-soal prinsipiil jang telah diputus-
kan oleh Dewan Pimpinan. 

b. Mendorong kegiatan bekerdja sehari-hari. 

c. Mengkoordinasikan Staf Banas, 
d. Momberikan saran tentang soal-seal jang mempunjai sangkut-paut de

ngan pelaksanaan nasionalisasi perusahaan-perusahaan milik Belanda. 

Pasal 5. 

B Banas bertanggtmg-djawab kepada Dewan Menteri, 

Pasal 6. 

Segala biaja tintuk Banas dibebankan pada. Kabinet Perdana Menteri 
atas Mata Anggaran 1.2.2. 

Pasal 7. 



ParM. 7 

Peraturan Pemerintah ini ruilai berlaku pada hari diundangkan. 

Agar setiap orang dapat nongetahuinja nomcrintahkan pengunda-
ngaii Peraturan Pemerintah ini dengan penorapatan dalam Lembaran 
Neg'̂ ra Republik Indonesia. 

Diundangksji: • 

pada tanggal 25 Pebruari 1959 

Ï̂ 'IEHTERI KEÏÏAKIMMJ, 

t t d . 

(G. A-, MEIIG-KOM) 

i J i t e t a p k a n d i ; D j a k a r t a 

p a d a t a n g g a l : 23 Pebruci i ' i 1959 

PRESIDEN REPUBLIK IHDOITESIA, 

t t d . 

(BOSKjU^jro) 

PERDAÏÏA ivENTBRI 

t t d . 

(DJUAlTDA) 

SALlMN jang sesuat dengan aselinja. 

P.P.MC-BARU PUSAT 

( Mr.. î ,aic\m ) 
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_p s N D J M ,.';L.s_iUi. 

PERATUM.ÏI PEMRiMixI NO. 3 T̂ î̂ ï̂̂  1959-

TMTMG 

PEÎ fflENTUKilN BADAK NASI0NALI3ASI PERUSAKAAlï BElMiDA ( B M ^ A S ) . 

I. ïï M U M. 

LeT)as dari pada kepentingan modal dan pimpinan Belanda, perusa
ls. an-peS^Bahaan milik Belanda-jang diambil alih oleh Pemorxntah moru-

T\. ^.na•^^r^ tnT̂ bPSTr dari padn aparat ekonomi Indonesia dalam artx 
?p5at lonLi fuïsioS^ ^eraturan Pemerintah ini dimaksudkan 
mituk -e ÏÏamin koordinasi dalam ^mpinan, kebidjaksanaan dan penga-
wasan "teAmdap perusahaan-perusahln milik Belanda jang dxkenakan 
^a^ïSnaïisasï! Dengan demikian produktivitet P^--?;--~^^:^^g^:?,,„ 
milik Belanda jang telah dikenakan nasionalxsasi dapat tetap diperta 
hankan dan dipertinggi. 

II. PAj;̂ L_.QIiMl_?4SAli' 

Pasal_JL. 
Tudiuan Banas telah diuraikan dalam pendjelasan umum. 

Dasar penuSdjukan kota Djakarta sebagai tempat keduduian Banas adalah. 
k^;ena ïSsat'pemerintahai maupun Badan-badan Penampung ferusahaan- , 
^pï^lsahaan milik Belanda jang diambil alih oleh Pemerxntah xtu ada 
Ti Sakar?a! Dengan demikianVaka keputusan-keputusan Pemerintah ten-
tan^ soal-soal jang mengenai nasionalisasi dapat dengan tjepat di-
tSuskankepada Banas u^tuk diolah lebih land jut dan kemudian do.pat 
dengan ïjepafpula diteruskan kepada Badan-badan Penamp-.mg j.uag telah 
ada untuk dilaksanakan. 

Pasal 2. 
"^""^Mar unsur-unsur penguasaan, perent janaan, pelal«ilan dan penga-
was-̂ n tïrhadap soal-soal nasionalisasi perusahaan-perusahaan ma-lxk 
BSandaSfdapat dipertanggung-djawabkan kepada Dewan Kenter̂ ., maka 
Banas ini terdiri dari pada organ-organ jang : 
a, memimpdn dfin mempertanggung-djawabkan, 
b, merentjanakan, 
c, melaksanakan dan 

""jang dimaksud dengan Badan/Panitya Penampung Perusahaan Belanda 

jang dikenakan nasionalisasi ialah antara lam : 

a. Bad an U rus an JJagang (E.IJ.D,), 

b Badan Pusat Penjelenggaraan Perusahaan-perusahaan Industri dan 

Tamb̂ ang (BAPPIT), 

c. Pusat Perkebunan Negara Baru (P.P.R'o-Baru), 

d. Badan Pusat Penguasa Perusahaan-perusahaan Pharraasi (BAPPthÛ ) 

e. Badan Penguasa Pengangkutan (B,P,P.) 

f. Panitya Penguasa K.V. E.P.H, (P.P. K.P.i'h) 

g. Badan Pusat Pengawas Perusahaan-perusahaan Pemborongan Belanda 

(B,P5.B.) 

h. Penguasa Perusahaan-perusahaan Listrik dan Gas (P^.L-G.) 

i. Badcan Penguasa Perus,ahaan Asuransi Kerugian Belanda (B.P.P.A.K.3.) 

j. Badan Penguasa Perusahaan Pertanggungan Asuransi Djiwa Belanda -

(B.P.P.D.B.) 



k. Badan Penguasa Kantor •[untan dan Kantor Adrriinistrasi Parti-

kelir Belanda (B.PJv.ArK.P.B,) 

1. Badan Pengawas Bank-Bank Pusat 

m. Badan Penguasa Perusahaan Kcraenterian Perhubung.^i 

n. Panitya Penguasa Perusahaan-perusahaan Maritiem Belanda. 

P,asal_,2.* 
Pasal ini dimaksudkan agar tidak terdapat simpang ^i^^ dalaiti 

kebidjaksanaan melaksanakan fungsi-fnngsi Perusahaan-pexUo^ aa^ 
iang telB,h tertampung dalaP̂  Badan-Badan Penampung 3ang._̂ ela ..a,.. 
' "" Dengan demikian tert|̂ ,pailah persamaan ^^^!;.^"^^i^'Z,^ 
kebidjaksanaan terhadap plfusahaan-^erusahaan milxK Belanda jang 
dikenakan nasionalisasi» 

Tjulmp djelas. 

LEHBMIAN KEMBAj2^~ê--^^I2I,_iS5^ 



Of i l i n a n 

bg 

;PEN]^:NTIIAK pEi-JimïfeïM PIÏIRTAWI 

I3]a.AiroA S'MW, DIKEPTAJJ 

^ . A TAIIUH 19^9 

PMRKEBUILIT^ ^XAUIilKLK 
NArJlOKiU'̂ ISAoI, 

Menimbanf; 

b . 

Mencingat 

Hendengar 

1 . 

2 . 

3 . 

4 . 

De 

PREOIDEÏÏ REPUBÏJK IND0n:;3IA, 

bahwa untuk raelo.ksejialcan n a s i o n a l i s a s i pei-oiüoliaan--
perusahaan Belanda jcĴ ^S ada didalara w i l a j ah Kepubiik 
Indones i a , maka^ pei-lu d i t o n t u k a n porusaliaan-pGx'UöcUican 
mana jang dikonakan nas iona3- ioas i ; • ^ 
bahwa perctisahaan pe r t an ian /pe rkebmian tembeik.ai a a a l a a 
merupakan t j abang produks i jang pent ing bag i masoara.iat 
dan jang menguasai had j a t h idup orang banjak , _oJ-on 
karena raana di-pandcug p e r l u perurjcdiaan pertan:L.m/,,;'er" 
kebmian tcnbakau i i | i d ikenakan nasionoaisr - . s i ; 
Paoal 98 Undang-Unftmg Dasar Sementara RepubliL: Indone-^ 

Undang-Undang No.86 trii im 1958 (Lemb.-:.ran ITegara 1958 No. 
] 62) t e n t a n g ' V a s i o n a l i s a ö i Perusahaan U g a n d a ; 
Peratur 'an PemerintcJi. No.2 tahiin 1959 (Lembaran Negara 
1959 No. 5) t e n t a n g Pokok-pokok pclaks-anaari Undang-Un-
dang N a s i o n a l i s a s i Perutcl iaan Belanda; 
P e r a t u r a n P e n e r i n t a h No.'5 tahun 1959 (Beinbaroji Negara 
1959 No.6) t e n t a n g Pembentukan Badan N a s i o n a l i s a s i 
Peinisahaan Belnnd-a; 

.ran Mejiteri dalam sidcjig pada t a n g g a l 19 F e b r u a r i 1959; 

M E ÏI U Ï U 3 A N 

MgnetapkaiT. • PERATURAN PEHERINTM TENÏ/dTG PENENTUAN̂  PERUŜ dlAAN PE^TANIAi^ 
PBRIGJOUNAIT TMBAKAU MILIK BEX̂ANDA JANG- DIK..]NAKA1T NA.JlüN.'il-' 
GASI • 

P a s a l . _ 1.., 

Perusahaan pertanian/perkebunrji tembakau milik Belanda jang ada di-
wilajali Republik Indonesia, sebagaimnia terperintji dalojn pasal 2, di-
kenaicari nasionalisasi. 

£asal _ _ 2__.̂  

PemsrliDJi-pemsahaan pertanian/perkebmian-termaksud dalraii pasal 1 
d l a t a s i n i i a l ah ; 

ï ï i l i k N.V. Voreenigde Deli Mij: 
i ; Perusahaan perkebunan t-cmbakau "Bandar Klippa" di Deli/Serdang, 

5'. 
4'. 
5 . 
6: 
7 . 
8 . 
9'. 

10'. 
11'. 
12-. 
15'. 
14'. 
15'. 
16; 
17 . 

II 

II 

II 

II 

II 

II 

It 

It 

II 

II 

n 
II 

II 

II 

II 

H 

i l 

II 

II 

tl 

Ü 

11 

II 

11 

t) 

II 

l i 

;i 

;i 

II 

II 

?i 

II 

I) 

tl 

II 

II 

tl 

II 

11 

It 

it 

II 

II 

II 

II 

It 

Bvilu Tjina" di Deli/Serdang, 
"Helvetia" di Deli/Serdang, 
"Klambir Lima" di Deli/Serdang, 
"Klumpang" di Deli/Scrdang, 
"Kwala Begumit" di Langkat, 
"Kwala Bingei" di langkat, 
"Mariendal" di Deli/Svjrdang, 
"Medan Estate" di Deli/Sordang, 
"Padang Brahrang" di Langkat, 
"Rotterdam AB" di Deli/Sordang, 
"Saentis^' di Deli/3.)rde,ng, 
"Sajnpali" di Deli/uordang, 
"T-nden" di Dcli/oerdang, 
"Tandoa"Ilir" di Dcli/Serdang, 
"Tandjoeng Djati" di Langkat, 
"Timbang Langkat" di Deli/Serdang, 

Stc. NO.220/B 



Mil ik N.V. U .ncmboli iM.13 : ^ ^ 
* , , ., v - - „ ^ B - ' -,r- TCnewira" d i DGli /Sordang, 

1 8 , PemsoJiaan perkebunan TGmoakr.u '«o, .u, , kocAri,. ux 
" a l a TTanni" d i D: l i /SordanG, 19v 

20., 

21,. 

22, 

"P;,-ar Marb::ai'' d i DGli /Sordang, 

„ n =' '^Pa-'cumbah" d i D c l i / S - r d a n g , 

•Tand3 ons Morav:^" cli D^ l i /Sc rdang , 

I l i l i k N.V. Vereenigde Klo/censche Oul t . Hi j • 

25 Pe^msrJha^n perkebunan tombak<:u "Bangak" d i S o j o l a l i , 
>' " "ÏGdi Biri-G/G!-antiwarno'' d i xviacen, 

24. • 
Mi l ik ÏÏ,.V. Landb. M i j . "Oud Djembor"j 

25 . Pemsahaan pcrkebunan tembakc.,u ' J d jong" d i Djembor, 
„ ;. " M u i b i r o n o " d i Djcmber, 

„ ., 't " K e r t o s a r i " d i DjenibGr, 
27.. 

i l il "ïï-ngkaan" d i BondowosOj 
t l 

0 0 " 

2 8 * ' i\ • ^ 
n il "Oost Djembor'' d i UoGrabor, 
fi " "West Djeraber" d i Dj omber, 

30 . 
H i l i k H.V. Besoeki ï abak M i j : 

3 1 . Po^rus^aan perkebunan tembafcui ^"Modjo" d i Djembor, 
., n I' "Soember Djoruk'' d i Bondowoso, 

•j2.. 
.1 " " 

"T mansari" di BondoT-roso, 

Milik ÏÏ.V. Guit. Mij "Djelboek"; 

34. Po.ninahaan porkebunan tembakau "D-elbuk" di Djombor, 
"öukokerto/Adjeng" di Djombor, 

Milik 11,V. Guit. Mij, "Bogokidul": 

36. Perusaiiaan perkebunon tembakau "Bo.taan" di Kedirij 

Milik N.V. Javasche Cult. Mij: 
57. Perusakaan perkebunan tembakau "Perning" di Modjokerto; 

MiVUr ÏÏ.V. Bandb. Hij Soekowono: 
38. Perusakr.an perkebunan tembakau "Sockowono^' di Öoekowono/Djomber; 

Pasal 3« 
Peraturan Pemorintak ilTi feü^riJerl.alax pada tang-al diundangkan 

dan mompunjai daja suriit scû ipai tanggal 3 Dosembor 1957. 

Agar setiap orang dapat mengotcOiuinja, mcmorintnkkan pengundangan 

Paraturan Pemerintnli ini dongen penempatan dalam Lomabaran Negara R.I. 

Ditctapkan di : Di3.karta ,' 
pada tanggal ; 23 Pebruari 1959. 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

t t d . 

Diunda^gkcm ( SUK.MO ) 

^ " ^ ^ ^ ^ ^ ^ . ^ ^ ^ ^ '^^^\ mm^^^yi NEQARA UmJSAÎ  G T . B I L I S A S I 

i...Nl..a..i .V.^JLJx.liü.LS .. ^ S E O N O M I , 

• . ''''"" • • dehr,:^Vislinja, ^̂ •̂ 
( G.A. MAENGKOM. ) PJl^^.-W' I^UBAT, ( SOEPRAJOGI. ) 

( Mr. Saloja ) 



s e p e r t i t e r t p a ^ t u m d^l~m kons idoranB, m-c^ Po rc tu r an 

Pcmerint^Ii i n i adalali pelcic&..n...na Pc..->..x x . 

Perusah^^cox Belanda ( Lemloar.m I T » r a 1958 No. 126 ) . 

Sekodar mencenai ÏÏx~hcl j anc diat^r^, dr.patlclx s e -

, . - , ,̂„v->r, rTp-n—n prksud pei id jc lasan a t a s pascJ- 1 

t e r s o b u t dia"bas. 

Tidak d iper lukc j i 

ooOoo— 

ï.iï43;j:iiiN j;i|ffiARAB_iiEGi\IlAj£^^ 

L 



ECn3EPSI P.P.:;I.-BA11U TJAB,/iIG DJAMA-TKHGAH 

B.Üi'!TUK oriQArïIüASI. 

S e t ^ l a h inengadakan per t imbancan jmc mend.alam inonKenai: 
TT 1 " A! s . 1 +',iinn 1CK7 inenpenai t e r b e n t u k -I . iJeng-rn adanja Pndang.: ^ o . : 1 taliun -L;:)^ xjt,nb 

n j a Daerah Swata-ntra Tingkat I , 

I I . UndanG2 No.: 36 tahun 195n t o n t a n c l a n d j u t a n t i ndakan Pemc-

r i n t a h dengan n a s i o n a l i s a s i , 

I I I . T j i t a 2 Pemerintah kearah ekonoiTii t e r p i n p i n , 

;CV. P e r a t u r a n Pernorxntah uo,: j t-almn .ijjj -toni^a-it 

n ja Daerah Swatantra, Tinckat I dengan n a s i o n a l i s a s i . 

r:aka da].u. r a . , a t t e r a c h i r Sidang Pi. ipinan P.P.-.-BARÜ ïjabanG I)jcx.a-Ten,ah 

P^Hn t n , . . a a l 6 . ;u.r i l ]-9-59. berternpat d i b j a n c l i 20 3efflaranc, t e l a h d a p e r -

oleh k a t a scpaka t t e n t a n r bentuk o r g a n i s a a i j anc akaa d i l aksanakan untuk 

perusahaan jang akan diadakan n a n t i , dalaia rav.aka n a s i o n a l i . s a s i . 

I s i Ó.-XÏ). '•^2I^^iJ^l^ISÉ^~l:^ 

I s i don bentuk o r s a n i s a s i i n i t e r d i r i d a r i : 

1 . Cuatu Pe r se roan Tei-bc-itas, d i p u s a t . 

2 . Poraeroan2 T e r b a t a s , d i daerah2. -

I . P o r f i e r c ^ J t e r b c ^ ^ : 
" ~ ^ " " a . iïorupakan sua tu badan j a a c l e n c k . ^ dencan b a 2 i a n 2 . n j a 

' dan me.3punjai a l a t per lengkapan jang so t jukupn ja , s e s u a i 

deng an f unk s in j a. 

b. Status badan ini adalah sebagai maatschappij induk. 

c. ïiodalnja 100 •/. dipegang oleh Per̂ erintah Pusat. 

d. Hubungan keluar bertindak untuk kesatuannja dengan ting-

kat ifegara dan badan2 hukuüi lainnja diluar negeri dan 

tingkat Peraerintah Pusat didalani negeri. 

Kedalam bertindak untuk kesatuannja .iiengurus kebutuhan 

perusahaan analen ja. • 

e. Kedudukan adalah dimana Peïncrintah Pusat berada. 

J P'-n'-seroan2 Terb.;\tas d_i d.a,orah2 : 

T T M ^ ^ a k a r T ^ ^ v t u badan jang longkop dengan bag ian2-n ja 

dan rnerapunjai a l a t per lengkapan jang se t j ukupn ja , s e s u a i 

dengan f u n k s i n j a . 
b . S t a t u s n j a i a l a h sebaga i perusahaan anak, 

c . l iodal t e r d i r i d a r i : 60 ,: Peraerintah P u s a t . 
l[Q ^ Pomcrintah Daerah Sxjatantra 

T5-ngkat I . 

d. Tindakan. k e l u a r di tentulcan oleh b a t a s 2 jang d i b e r i k a n 

oleh P .T . P u s a t . Kedalani iiiengurus l:ebutuhan perusahaan 

anaknja . e . i^£SÏ}^'é}iËïïBiï: • • " 



e. Kcdudvikannja borada di ibu kota Daorah Swatantra Ting-

kat I. 

Porseroan Torbatas di Pusat: 

Momgurus pondjualan hasilZ jang diprodusir dan perabolian 

alat untuk porusahaan anak. terketjuali apa jang sudah 

disorahkan pada N.I.V.A.3.» K.V* Kapok, C.Ï.Ci dan 

Koffio-Bours. 

Porseroan Torbatas di Daorah: 

Ilanja jang borsifat Cultuurtochnis. 

IV. Djenis^Pors-erOcinjroitia^t^ 

"^ "' Perseroan"Torbatas di Pusat hanja merupakan badan jang bor

sifat GoiTimercieel-administratiet' sadja, 

Persoroana Torbatas di Daerah2 sesuai dongan sifat tanaî ian, 

j aitu; 
P.T., Budidaja Gunung, 

P.T. Gula, 

P.T. Torabakau. 

Bosarnja P.T,., Budidaja Gunung .loliputi 10 _ 20 Pcrkobunan. 

Bosarnja P.T. Gula moliputi 5 - 10 Pabrik Gula. 

Djika dalani suatu daorah Porsoroan Torbatas ini tor-

dapat suatu Xobun jang tidak sodjonis, inaka Kebun ini di-

masukkan kedalara Porscroan Torbatas jang ada diuaorah itu. 

•ƒ Pertonggung-cljr'wabaiî  li?-̂iiïïL* 

'•~""^'"""3otj^;V^tilaI]., Porsoroan Torbatas didaorah bertanggung^ 

djavab langsung pada Porseroan Torbatas Pusat. 

Pertanggungan-djawab ini P.oliputi sogala sogi tindal<an usa-

ha jang berhubungan dengan raadju-mundurnja produksi, perabi-

jaan, pcrburuhan dan sebagainja, 

Untuk mengudji portanggungan-djawab ini, P.T.Pusat 

mompunjai wewenang untuk mengadakan kontrole didalam P.T. ' 

Dac;rah itu. 

VI. Direktur2 dari tiap Porseroan Torbatas ini diangkat sosuai dongan 

peraturan2 Porsoroc.n Torbatas jang ada. 

Pegawai dalam tiap2 Porsoroan Torbatas diangkat oloh Dirok-

turnja inasing2. 

VIT. Pombiajaan dari tiap Porseroan ïerbatas ini dilakukon sondiriS, se-

' suai dengan adanja hubungan jang akan diadakan dengan Bank2 nantinja 

oloh Porsoroan Torbatas brjru ini. • 

"'unti^^^engadakan PorsoroanP Torbatas baru ini tiribullah sua-

~ tv konselcwensi jang akan dihadapi. konsela.onsi ini berhubungan lang

sung denman adanja badan2 jang telah berdiri dan dalam funksi dowasa 

ini. 
Badan2 
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Badan2 itu tordiri darx: 1. P.^*-• 
;,; P,P.i].-^BARU Tjabang. 

3. Kantor?, biroksi. 
, . , . ! - . ? -.xi.-BAlU PUS AT 

Akibat dari bontuk organisaax axata., ....̂  ^̂  
,. .. p 'P Pu-at dan Kantor2 biroksi ja... -̂•î'̂. 

dapat dirobah .ondjaax P... Pu.at ^̂ ^̂ ^̂ ^̂  

dapat dirobah mendjadi Porseroan2 lo.bat.. - ^^_ 

Po.-^nVdi-^ Porseroan2 Terbatas xnx dal...̂ ul.caa 
Porooah...- ir-orb ^erkobunan jang ada. 

.̂î Tn r,on-rolonfan tcrhadap QDonis pci... 
ngan .longaaakan pcn^go ., ^^^ ̂^̂^̂^̂ _̂̂^ .^^^ 

Dengan adanja Per3oroan2 Telbata. -
....̂ v̂ ini'' hil.n.aah P.P.l^.-BARU Tjabang. 

dengan seiKa.xno... a . . ^^^^.,,^, pogav^ai. alat dan seba-
--insnalah -nonampungan -^Kera3c.c.n, .,, o 
..tasacxa- , . ...;ĵ v,̂ -pa_terir,]a dengan 

,.iP3. dopat dilakukan dongan ncngaaax^n tx^nu g 
': P " t . t.̂ u don^'pn Pcrseroan2 Torbatas di uaor.n. 

,,r. Pusat .L.a ̂ ^^^ .isalurkan koarah funk.xn.a 
Pona.pungan ,>oga.a.,. ̂ ^P^ ^^^^ ^̂^̂^ ,, p,3at 

jang sodj^nis dalai. Perseroan2 Tcro.ta. , 

,,rupun jang ada di Daerah2. 

IX. l i u , a j x ^ s i a p ^ . . ^ , P S £ ^ ^ ,^^^ ,,,, ,,ilc di 
TTntui- rnc-ngrdakan Perse.-oan-c ioroau. 

. I'd' D =r...h dibutah.an .a.tu porsia,an/po.-alxhan se. 
Pusat ïiiaupviA dx uâ îcai 
banjak. 6 bulan. ^ ̂ ^̂  ̂ „.^ pegawai 

Dalaro r.asa ini sotóara berangsur-.ngs & 
. ,,. ai P - N.-EAUI Tjabang dipindal^kan pada Por.caoan.. 
jang ada dx i-... .-. >-'-

tas baru ini. ' ,- ^i^keluarkan dan digolonGk:m 

Porl::obunan jang txdak seaj.,nx. ax 

dalaB Perseroan2 Torbatas jang sedjenis. ^^^^ 
X Setjara horizontaal organisasi ini .c^un^ x b.dan. 

powan ko.isaris dan R.^at ü.u. Pe.cgang .aha™ ^ ^ ^ ^ ^ 

Hak wadjib dari badan2 ini dxatur s.suax i.n. 

chusus mongenai Porseroan Torbatas. 

__Seraarang. 8 April 1959-

^^^^"^^'-^^^J'.^ii-Bf^ Tjabang 
^•J.<--p. --^ Djawa - Tongah: 

// ' •-• • •-' ' ^^;Kepala, 

\ : ' / ^ | : V ^ ^ G . I I . ABiinocddin) . 

^ 



AM / P a n . ' 

Sehonn 'ILomiOo^iX r o 
. P .H . -Ba ru Tial2i:ii2iU:Üil^^ 

B o n-iiui_Jiiisii3Qj::Biiri 

; p . JiiArl 

; p . T . PU3AG] ; 

P . Ï . JjAJaiiH 

P e r s e r o a n vc Tlr> rbatas didaerah tcrdiri dari 

Perscroan Tcrloatas Budi Bgja G-unung - di Bjawa Tinur ,.. 

- di B;i;-.v;a Tongaia . , 

- d i Djavva Ba ra t . . . 

- d i o u n a t r a - o e l a t a n 

- d i Sunal-ra Tengah 

- d i ü u n a t r a Ut.ira 

- di Bjavv-a Tinur 
- di Djavva Ten gala . . 

P e r s Groan T c r b a t a s G-ula 

P e r s e r o a n T e r b a t a s TGinloakau 

T!.-, •,^,-,-i-- d i jjj av'/a Bo.ra' 
- d i Bjawa Tinur 
- d i ouna t r a T inur 

l̂ap Perseroan 'iJeroaxr s 

• D j u n 1 a ii 

^ Pacrah na^dng2 punja Pewan Konisaris pula 

m 

3 louah 

2 buali 

5 'buali 

1 buali 

1 buala 

3 buah. 

3 buah 
2 bup.h 
1 buah 
1 buah 
3 bU;lll 

2é buah 

^ 



. . ï.&.ï.IV/DIPOHBGORO 
'. ' RESIIffiH INMHÏÏÏRIE 15 ^̂  

, P.DVM^/S.iOJ.MlL.KAB.SMG-EN 

B A S A R 

_T N B ï B. ïï ,.JL-J—I 
Ho. : IHSÏf i -0041-B^i / l / l958. -

w n + p r Terr . IV tangf^ali 2 Apr i l 1957, 3^»^ 

^ l a h be rd ja lan ber1.ahmi-2.- , , , ^ 3 ^ , ^ a i Pabrilc2 

Sl;^tISl i S ^ S SeS^r^or^ lam l.ruta^ P--
' gang•" 

1 . Bi-UBahakaii agar -^ ' aa -^u .^^^^^f | J ^ n a n seiiatnja badan 
dipergimakaimaa s e n d i r i ff^^^sai djamxi a-a^a-kerd^a 
^ang lalam liakekatn3a agar dapat mcnxaaia 
iarifc se'baik-'Snja»- , ^ -̂ « o nonfr t e -

S E 11 A iv O. 
|1-T,ftr--rnf, l " " " '•'"•'-''™ KABOTAÏEli_SaAGEH 

Mmn-raBimiK3TK.M lOifABA ! Pabrili; Karet l'arllmgarum, 

S ^ S ^ I t f l ^ ^ i l S s u d ^ t 1 dan 2 - - - - ^^,^^,. 

, ^ ^ ^ P ^ l b ^ t . ï e n s a w a . PabrlK Kodao daa ï a r i K n g a x ^ . agar 
*• S a i S tertjapainja «aksud i ^ . -

Harap dlperhati lca^ dan dUcerdJalcan .obagaimana must^n^a.-

Pada t a n s s a l ' 29 Jaauaxi x^^ 
Pada djaa = __ l l 

Ï.&.ï.iy/DIPOHMORO 
RBSÏMSI PfASi&KXB 15 ^ 

'se 'bagai l a p o r a n . -
| - ? ^ f I J l f s f Begira Kab .s ragen . -

5,KEd.0.P.M.l?o3.bra!en.-

I - i e :Pe :Ku :MÜ: i Imb i r ed3o /Keda«ns . -

-«IA r s i p . - , 

rén I n f a n t e r i e 

I . , g , P . 16811 . -



~ 2 ~ 

1/ 41 ̂  ^ r̂ v̂.v̂ +̂Tlr1c/'m qelandiutnja dengan B.P.G.N, Surabaja Dengan djfemikian perhitungan sfexanujuw j |i „ 
raenurut/lie|tat kcimi t e r l e t a k pada B.P.U« P.P.W. f-^^^^ 

4. Beajlet>,yai.,Da.f,eja£_. terliutrin^ karena pendjualan 
BÏÏTMeterai Dagang sebesar 2~#o lang ternuvmé^ K P seba^gai-
t e l ah dapat d i^BanakaVse lesa ikan oleh m.sin^ pabr^^^^ ^^^ 
mana mest in ja , f «^^^ ^ ^ " f S S o ^ f ^ . S a n bab ï l ! ï^ng t e l ah kami t e -
no. 1004 t s . 8 September 1962 f a t s a l 4 oao xx jciiö 
?S;kan kepida pabkk ' gula dengan su ra t kami: 
ÖG.06/3/27/62 t g l . 12-9-1962 
SH.06/3/32/62 - " -
PK.06/3/27/62 
DB.O6/3/30/62 
BDA.06/5/28/62 
KBG.06/3/28/62 

II 

— " — 

Harapan kmai pendjelastm" t s b . terang adanja, 

•m 

Tindasan kepadat / 
1. B.PoU.P.P.N. Pusat/ 
2 . 
3 . 
4 . 
5 . 
6 . 
7. 
8 , 

B.P.G.No Surabaja 
Sragi 
Surflberhardjo 
Pangka 
Djatibarang 
Bandjaratma 
Kalibagor 

P| 
H'" 

II 

II 

»l 

Menundjuk sura t HPU.-PPN Djateng ^°* . ^ ^ L ^ ^ / " ' ; / ^ ^ ^ 
ttP- 1 to'ustus 1963 bese r ta ltimpirann;]a sura t t u r u ^ n 
d ^ - k i r r r a b a j i no.376 «g.25 Djuli 19.63 jang^l&dai 
terima Ifinp-sung dengan harapan agar Sdr., menglicuxi 
h a ï ^ j a n g t e l ah kami ujfarakEm d ia t a s dengan mer^gusaha-
kan p S a t a n D.O. ' dan sebagainja - I ^ K ^ ^ ^ ^ «oi .mhar-) h a l " jang t e l ah kami uyaraKtm uxav.c.o 

) kan pembuatan D.O. dtai sebagainja d 
) l a g i guna di teruskan lanüsuna kepada 
) 

B.P.G.N. Sursbaja 
djuga^mengenai D.O. " dsb. jang t e l ah dibuat t e t a p i be-

) lum'^disampaikan kepada B.P.G.N. Surabaja. 



EEPÜJ3LÏE II^DONESIA 

K 1] M E -̂  ^ '̂ ^ ^ "̂  ' ' P Hi E Ï A N I A . 

No, : 1063/p]\im'-^^'^* 
K E P U Ï U S A K 
tentang penguasaan perusahaan pey-
kebunan/pertanian, milik Belanda. 

PMGUASA MILITElVl\ffiW''I'-î HI PlCPÏiiHMxfAN, 

MENIÜÏBAN'G : Bahvra berhubujig dengan perkeiTib,angan keadaan didaerali-dae-
rah tertentu demi kepentingan kelangsimgan alat produksi 
jang pentina- bagi Negara, dianggap perlu untuk menempat-
kan perusahaan-perusahaan perkebunan/pertanian milik Be
landa dibawah penguasaan Negara Eepublik Indonesia. 

laEEGIN&iT : 1, Keputusan Presiden Eepublik Indonesia taliun 1957 no,: 
40' tentane: pernjataan Keadaan Daruî at JFerang atas se-
luruh wil^gah Negara Republik Indonesia j 

2o Eegeling op den Staat van Oorlog en van Beleg (St^l, 
19^9 noo: 582), sebagaimana telah diubah dan ditambah 

. kemudian; 

3, Peraturan Pemerintah nOoS 55 tahun 195^ (Lembaran Ne
gara tahun 195"̂  nooi 96)*, 

4o"Algemene Machtigingsordonantie (Stblo 1959 no»; 5'?1')\ 

5."Verordening medewerking bedrijven" (Stbl» 194-5 nOo: 
136) o 

M E M ü P U ü K ü N : 

Pasal Is 

Perusahaan-perusahaan perkebunan/pertanian, milik Belanda-
termasuk jang dimiliki Belanda bersama-sama dengan Pemerintah Eepublik 
Indonesia atau v?arga Negara Indonesia, beserta pabrik-pabriknja, Lem-
baga-lembaga penjelidikan ilmiah dilapangan pertanian, bangunan-bangunen-
hja dan benda-benda tidak bergerak lainnja, benda-benda bergerak dari 
iperusahaan termasuk keuangannga dan surat-syrat berharga, dikuasai se-
luruhnóa oleh Pemerintah Ee|)ublik Indonesia» 

Pasal 2; ̂ : 

Pelaksanaan selandjutnga d a r i penguasaan peru.sahaan-perusa-
ha/ dim.aksud dalam p a s a l 1 di tugaskan kepada Menteri Pe r t an i an , jang 

(èVo...'nama kami menetapkan peraturan-peratuj jan jang diperluJkan untuk; 
raelangsungkan perusahaan-perusahaan i t u s e t j a r a jang seba ik -ba ikn ja , 

Pasa l 3,' 
Karena penguasaan termaksud dalam pasal 1 semua buruh gan 

^kerdja-pekerdja lainnja, termaksud Direksi dan stafnja dari peruca-
iin perkebunan/pertanian jang bersangkutan wadjib mendjalankan sega-
^•perintah jang diberikan oleh atau atas nama Menteri Pertanian un-
"̂^ kepentingan kelangsungan perusahaan, 

Pasal 4s 

-, Dilarang melakukan se^ala tindakan-tindakan jang mengha-
'̂g-'-'iialaiDgi atau merugikan djalannja perusahaan jang sebaik-baiknóa» 

\ ' Pasal 5: 
\ ^ 
\, Jrerusahaan-perusahaan dimaksud dalam pasal 1 jsng dikuasai 
'M-Negara dinjatakan perusahaan vitaal dalam. arti kata pasal 2 Per-
-•̂. Penguasa Militer nOo :755/Hffiytahun 1957» 

.1' 



jA T.&.T.IV/DIPOMEGORO 
y ^ RESIBffEN INFANTERIE 15 

^ D-M./PE.KU.MIL.KAB.SRAGEN. mj 
ïanggal : 1 Februari 1958. 

S U R A T . P E N G A N T A R 

Nomor. : P-0045-PKM / 1 / «57 

Kepada Jth. l. Sdr Pemimpln P.G. Modjo Sragen.-
2. Sdr Pemimpln P.K. Tarik NgafSm.-
3. Sdr Pemimpln S.E.M. Sragen.-

Banjaknja 

^ -
^^^unan surat Perintah dari» helal 
PEMIL No.SP-.PM/00166/l2/«57 
tertanggal 16 Desember 1957» 
tentang Pendjabat "Badan Pe-
ngawas" pada P.P.N.Baru Djal 
wa Tengah.- "^ 1 

1 (satu) Terkirim dengan hor-
mat untuk mendjadikan 

\ ' ^ - N 

T.&.T.IV/DIPOWEGORO 
RESIMEN INS'ANTERIE 1*5 

- ,,ïft:S^^/^^•FA^I'•KAB.SRAC 
3TJ 

-•rrji.;[•;;•; TT i l TV^ ' 

i^j^^'-rtii-xif^m-'^^'*''^*^^ 



TURUNAN. 

ANaiülTAH DAMT 
T & T IV / DIPONEGORO 
STAF PENGUASA MILITER o^. e. T f- p p • : • • T f P 

S3SS3SC$3Sci:: : r: sz 1^ =s s SS :s s SS :r x: a 

D A S A R 

S U R A T ~ P Ë R I M T A H 

HOMER: SP/PM/00166 /l2/l957 

Pasal 9 ajat (2) Keputusan Menteri PertaiiiBjm No,: 
229/Um/l957 tertanggal 10 Desember 1957 ; 

PA¥GLIMA T & T IV / SIPQMEGORO 

Selaku 

PENGUASA MILITER 

Ü̂ LElERINTAI-IXJiN KEPADA 
A. BUBERNirR DJAWA TENGAH . 
B. LETNAÏÏ KOLONEL MOENADI NRP.: 14863. 
8. iCEPALA KANTOR INSPEKSI AGIiA.RIA. 
D. KEPALA POLISI PROPINSI DSAWA TENGAH. 
E. KEPALA KHWÏOR HÜBUNGAN PERBURUHAl BAERAH V. 
F. BANK INDONESIA SEMRANG. 

ü N T ü K I, Tersebut A. 
ft'iengetahui dan memimpin "Badan Pengawas" seperti 1 • iï-i-tj 

2. 

5. 

jang dimaksud dalam pBsal 9 ajat (2) Surat Kepu-
tusan Menteri Pertanian No.: 229/Um/1957 tertang
gal 10 Desember 1957»-

Didalam permulaan bulan Djanuari 1958 sudah memu-
lai dengan tugasnja,-

Pertimbangan2 jang diberilcan kepada Tjabang P.P.N, 
baru Djawa Tenga^ supaja T E R T IJ L I S dan tem-
busanja dikirim kepada Pemil IV lewat tersebut B, 

II. Terüebut B. 
Setjara pribadi mewakili Panglima T.T.IV. untuli dudulc 
sebagai anggauta dalam "Badan Pengawas" tersebut dia
tas, -

III' Tersebut CD.E. dan E. 
Setjara pribadi aewakiii atau menimdjufc v/alcilnja jang 
bermandat penuli untuk duduk sebagai anggauta dalam " 
Badan Pengawas" tersebutu diatas.-

IV. I N D A H K A N .-

KEPADA Jth.: 

TENBÜSAH : 

1. J.M,Menteri Pertahanan/P.H.T. 
2 . J.M.Ï 'denteri P e r t a n i a n . 
3 . KSAD/PIïP s b g . l a p o r a n . 
4. Angg. S.P.M. IV. 
5. Semua KOPEKDMIL IV. 
6. Semua PEKUMIL IV. 
7 . Semua Kep.Bag.SHPM./lPB.IV. 
8 . Uru3an2t P e r - u n d a n g 2 a n , P e r t a n i a n , 

A g r a r i a dan Penerangan SlffLl.IV, 
9 . Tjabang P . P . N . - b a r u Djav/a Tengah. 

1 0 . Wk.Kepala S t a f T e r r . I V . 
11. I.T.P.R. IV. 
12. A R S I P .-

Sk 

Dikeluarkan di : Stafkwartier T&T B 
Pada tanggal : 16-Desember-1957. 
Pada d j a m : 11.00 

PANGLIMA ï & T IV / DIPONEGORO 
Selaku 

PENGUASA MILITER 
TTD 

S O E H A R T O 
KOlÓNËL Ï N M N T E Ë I E 
N . R . P . : 1 0 8 6 3 

S e s u a i dengan a s l i n j a 
j ang mengambil 

t 'u runan, 
P.D.M./PE.KU.MIL,KAB.SRAGEN 

Ü.B^x 
a . n , S e c r e t a i r i i 

''•K-A-


